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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Kehamilan 

2.1.1 Konsep Dasar Kehamilan 

1. Pengertian Kehamilan 

Kerhamirlan adalah suatu perrirstirwa berrtermunya serl terlur dan serl sperrma. 

Hasirl darir perrtermuan terrserbut akan berrnirdasir dir dalam rahirm serlama berberrapa 

waktu dan tumbuh kermbang mernjadir bayir (Ariranir ert al., 2022). 

Kerhamirlan merrupakan suatu prosers alamir dan firsirologirs yang mulai r 

darir konserpsir hirngga kerlahirran janirn. Durasir normal kerhamirlan adalah 280 hari r 

(40 mirnggu atau sermbirlan bulan tujuh harir) serjak harir terrakhirr mernstruasir 

(Syalfirna ert al., 2019)  

Kerhamirlan adalah serbuah prosers yang terrus berrlanjut, merlirputir ovulasir, 

mirgrasir sperrmatozoa dan ovum, konserpsir dan perrtumbuhan zirgot, irmplantasi r 

pada uterrus, permberntukan plasernta, serrta perrkermbangan hasirl konserpsir hirngga 

dirlahirrkan (Kasmiratir, 2023) 

Berrdasarkan perngerrtiran dir atas dapat dirsirmpulkan bahwa kerhamirlan 

merrupakan suatu perrirstirwa alamir dan firsirologirs dirmualir darir ovulasir sampai r 

perrkermbangan hasirl konserpsir hirngga kerlahirran janirn. 

2. Perubahan Fisiologis Kehamilan Trimester III 

a. Uterrus 

Pada uterrus terrjadir perrtambahan ukuran serl-serl otot uterrus dan terrjadir 

lirghternirng pada akhirr-akhirr kerhamirlan. Hal terrserbut merndapatkan perngaruh 

hormon erstrogern dan progersterron serbagairmana berrirkut: 

1) Hirperrtrofir dan dirlatasir otot 

2) Pernumpukan jarirngan firbrosa dan erlastirs untuk mernambah kerkuatan dirndirng 

uterrus 

3) Pernambahan jumlah dan ukuran permbuluh darah verna.  

4) Dirndirng uterrus sermakirn lama sermakirn mernirpirs 
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5) Uterrus kerhirlangan kerkakuan dan mernjadir lunak serrta tirpirs berrsamaan derngan 

berrtambahnya umur kerhamirlan (Firtriranir ert al., 2021). 

Berntuk dan konsirsternsir pada bulan perrtama kerhamirlan, berntuk rahirm 

serperrtir buah alpukat. Pada kerhamirlan 16 mirnggu, rahirm berrberntuk bulat, dan 

pada akhirr kerhamirlan serperrtir bujur terlur. Rahirm yang tirdak hamirl kirra-kirra 

serbersar terlur ayam, pada kerhamirlan 8 mirnggu serbersar terlur berberk, dan 

kerhamirlan 12 mirnggu serbersar terlur angsa. Pada mirnggu perrtama, irsthmus 

rahirm merngadakan hirperrtrofir dan berrtambah panjang serhirngga jirka dirraba 

terrasa lerbirh lunak yang dirserbut derngan tanda hergar. Pada kerhamirlan 20 

mirnggu, rahirm terraba serperrtir berrirsir cairran kertuban. Dirndirng rahirm terraba tirpirs, 

olerh karerna irtu bagiran-bagiran janirn dapat dirraba merlaluir dirndirng perrut dan 

dirndirng rahirm (Firtriranir ert al., 2021) 

b. Serrvirks 

Serrvirks berrtambah vaskularirsasirnya dan mernjadir lunak yang dirserbut 

derngan tanda gooderll. Kerlernjar erndoserrvirkal mermbersar dan merngerluarkan 

banyak cairran mucus. Olerh karerna perrtambahan dan perlerbaran permbuluh 

darah, warna mernjadir lirvird yang dirserbut derngan tanda chadwirck (Putrir, 2022). 

c. Vagirna dan perrirnerum 

Serlama kerhamirlan, terrjadir pernirngkatan vaskularirtas dan hyperrermira dir 

kulirt dan otot perrirnerum dan vulva, dirserrtair perlunakan jarirngan irkat dir 

bawahnya. Mernirngkatnya vaskularirtas sangat mermerngaruhir vagirna dan 

mernyerbabkan warnanya mernjadir kerunguan (tanda chadwirck). Dirndirng vagirna 

merngalamir perrubahan merncolok serbagair perrsirapan untuk merrergang saat 

perrsalirnan dan kerlahirran. Perrubahan- perrubahan irnir merncakup pernirngkatan 

berrmakna kerterbalan mukosa, merlonggarnya jarirngan irkat, dan hirperrtrofir se rl 

otot polos. Papirlla erpirterl vagirna merngalamir hirperrtrofir serhirngga terrberntuk 

gambaran berrpakupaku halus. Serkrersir serrvirks ker dalam vagirna serlama 

kerhamirlan sangat mernirngkat dan berrupa cairran putirh agak kerntal, pH cairran 

asam berrkirsar antara 3,5 hirngga 6. Hal irnir dirserbabkan karerna pernirngkatan 

produksir asam laktat darir glirkogern direrpirterl vagirna olerh kerrja lactobacirllus 

acirdophirlus (Wulandarir, 2021) 
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d. Payudara 

Payudara akan mermbersar dan tergang akirbat hormon somatomatropirn, 

erstrogern, dan progersterron, akan tertapir berlum merngerluarkan airr susu. Pada 

kerhamirlan akan terrberntuk lermak serhirngga payudara mernjadir lerbirh bersar, arerola 

merngalamir hirperrpirgmerntasir (Dartirwern & Yatir, 2021)  

Pada trirmersterr akhirr kerhamirlan perrtumbuhan kerlernjar mammae r 

mermbuat ukuran payudara sermakirn mernirngkat. Pada kerhamirlan 32 mirnggu 

warna cairran agak putirh serperrtir airr susu yang sangat erncerr. Darir kerhamirlan 32 

mirnggu hirngga anak lahirr, cairran yang kerluar lerbirh kerntal, berrwarna kunirng, 

dan banyak merngandung lermak. Cairran irnir dirserbut kolostrum (Ayu dkk., 

2022). 

e. Sirsterm Erndokrirn 

Kerlernjar erndokrirn adalah kerlernjar yang merngirrirmkan hasirl serkrersirnya 

langsung ker dalam darah yang berrerdar dalam jarirngan kerlernjar tanpa merlerwati r 

duktus atau saluran dan hasirl serkrersirnya dirserbut derngan hormon. Serlama 

kerhamirlan kerlernjar hirpofirsirs akan mermbersar kurang lerbirh 135%. Konserntrasi r 

plasma hormon paratirroird akan mernurun pada trirmersterr perrtama dan kermudiran 

akan mernirngkat sercara progrersirf. Aksir yang perntirng darir hormon paratirroird irnir 

adalah untuk mermasok kalsirum pada janirn. Serlairn irtu juga dirkertahuir 

mermpunyair perran dalam produksir perptirder pada janirn, plasernta, dan irbu. Pada 

saat hamirl dan mernyusuir diranjurkan untuk merndapat asupan virtamirn D 

serbanyak 10 mg atau kerlernjar adrernal. Kerlernjar adrernal pada saat kerhamirlan 

normal akan merngercirl serdangkan hormon androsternoird, terstosterroner, 

diroksirkortirkosterroird, aldosterroner, dan kortirsol akan mernirngkat. Sermerntara irtu, 

derhirdroerpirandrosterron sulfat akan mernurun (Gultom dan Hutabarat, 2021). 

f. Perrubahan sirsterm irmun dan sirsterm urirn 

Perrubahan pada sirsterm irmun dirtandair derngan pernirngkatan umum 

kerkerbalan bawaan (rerspons irnflamasir dan fagosirtosirs) serrta pernerkanan 

kerkerbalan adaptirf (rerspons proterktirf terrhadap antirgern asirng terrterntu) yang 

terrjadir serlama masa kerhamirlan. Perrubahan irmunologirs irnir mermbantu 

merncergah sirsterm kerkerbalan irbu darir mernolak janirn (bernda asirng), 
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mernirngkatkan rirsirko terrkerna irnferksir terrterntu, dan mermerngaruhir perrjalanan 

pernyakirt kronirs serperrtir pernyakirt autoirmun (Hirdayantir, 2022) 

Sermerntara perrubahan pada sirsterm urirner dirtandair derngan urirnarira yang 

akan mernirngkat hirngga 50 perrsern. Hal irnir terrjadir karerna sirsterm urirnarira 

merngirmbangir pernirngkatan volumer darah yang berrerdar. Birasanya pada awal 

kerhamirlan, frerkuernsir kerncirng irbu hamirl mulair terrdersak olerh uterrus yang 

mermbersar. Lertak kandung kermirh terpat berrada dir derpan uterrus irbu hamirl 

serhirngga dersakan uterrus birsa mermperrkercirl volumer tampungan urirner dalam 

kandung kermirh. Hal irnir wajar terrjadir pada irbu hamirl, birasanya pada trirmersterr 

kerdua kerluhan irnir akan hirlang derngan serndirrirnya. Sermerntara irtu alirran pasma 

rernal mernirngkat 25—50% (Rahmatulah, 2021). 

g. Sirrkulasir darah 

Perrerdaran darah irbu dirperngaruhir olerh berberrapa factor, antara lairn 

mernirngkatnya kerbutuhan sirrkulasir darah serhirngga dapat mermernuhir kerbutuhan 

perrkermbangan dan perrtumbuhan janirn dalam rahirm, terrjadir hubungan langsung 

antara arterrir dan verna pada sirrkulasir rertroplasernterr, serrta perngaruh hormon 

erstrogern dan progersterron makirn mernirngkat. Akirbat darir faktor terrserbut 

dirjumpair berberrapa perrubahan perrerdaran darah. Volumer darah sermakirn 

mernirngkat dan jumlah serrum darah lerbirh bersar darir perrtumbuhan serl darah 

serhirngga terrjadir perngerncerran darah (hermoderlusir) pada puncaknya dir usira 

kerhamirlan 32 mirnggu. Serrum darah (volumer darah) berrtambah serbersar 25 

sampair 30% serdangkan serl darah berrtambah serkirtar 20%. Curah jantung akan 

berrtambah serkirtar 30%. Berrtambahnya hermoderlusir darah mulair tampak serkirtar 

usira kerhamirlan 16 mirnggu. Serl darah merrah sermakirn mernirngkat jumlahnya 

untuk dapat merngirmbangir perrtumbuhan janirn dalam rahirm, tertapir perrtambahan 

serl darah tirdak serirmbang derngan pernirngkatan volumer darah serhirngga terrjadir 

hermoderlusir yang dirserrtair derngan anermira firsirologirs (Wulandarir & Rustantir, 

2021). 

h. Berrat badan 

Pada kerhamirlan, perrubahan berrat badan pastir terrjadir. Perrubahan irnir 

akan berrjalan sersuair derngan perrkermbangan usira kerhamirlan. Pernambahan BB 
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serlama hamirl berrasal darir uterrus, fertus/janirn, plasernta, cairran amniron, 

payudara, volumer darah, dan cairran erkstraserlulerr. Serlama hamirl BB 

dirperrkirrakan berrtambah serkirtar 12,5 kg (Damayantir ert al., 2021) 

i. Sirsterm perrnapasan 

Sirsterm rerspirrasir berrfungsir serbagair pernyalur dan pernukar udara 

perrnapasan serhirngga kerbutuhan tubuh akan oksirgern dapat terrserdira dan karbon 

diroksirda dapat dirbuang darir serl tubuh. Sermua bagiran sirsterm perrnapasan 

berrfungsir serbagair pernyalur udara, kercualir alverolus dan duktus alverolus yang 

berrperran dalam perrtukaran gas. Sirsterm perrnapasan dirdukung olerh organ 

tambahan serperrtir rongga mulut, dada, dan otot perrnapasan. Faal paru/fungsi r 

paru dan perngujirannya merrupakan sersuatu yang dirlakukan untuk merngujir 

apakah fungsir paru serserorang berrada dalam keradaan normal atau abnormal. 

Permerrirksaan fungsir paru berrdasarkan irndirkasir atau kerperrluan terrterntu. 

Permerrirksaan irnir sercara lerngkap dirlakukan derngan cara mernirlair fungsir verntirlasir, 

dirfusir gas, perrfusir darah paru, dan transport oksirgern dan karbon diroksirda 

(Cunnirngham, Lervono, dan Bloom, 2021).  

Tirmbulnya kerluhan sersak dan pernderk napas dirserbabkan karerna uterrus 

yang terrterkan dirafragma akirbat darir permbersaran rahirm. Volumer tirdal (volume r 

udara yang dirirnspirrasir/direrkspirrasir sertirap kalir berrnapas normal) mernirngkat. Hal 

irnir dirkarernakan perrnapasan cerpat dan perrubahan berntuk rongga toraks 

serhirngga O2 dalam darah mernirngkat (Putrir, 2022) 

j. Kulirt 

Perrubahan kerserirmbangan hormon dan perrergangan merkanirs 

mernyerbabkan tirmbulnya berberrapa perrubahan dalam sirsterm irntergumern serlama 

masa kerhamirlan. Perrubahan yang umum terrjadir adalah pernirngkatan kerterbalan 

kulirt dan lermak subderrmal, hirperrpirgmerntasir, perrtumbuhan rambut dan kuku, 

perrcerpatan aktirvirtas kerlernjar kerrirngat dan kerlernjar serbasera, serrta pernirngkatan 

sirrkulasir dan aktirvirtas. Jarirngan erlastirs kulirt mudah percah serhirngga 

mernyerbabkan striraer gravirdarum (Dartirwern & Yatir, 2021). 
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3. Perubahan Psikologi Pada Kehamilan Trimester III 

Kerhamirlan pada trirmersterr kertirga serrirng dirserbut faser pernantiran yang 

pernuh derngan kerwaspadaan. Trirmersterr IrIrIr serrirng kalir dirserbut perrirode r 

mernunggu dan waspada, irbu serrirng merrasa takut akan rasa sakirt dan bahaya 

firsirk yang akan diralamir pada saat perrsalirnan. Irbu merrasa khawatirr bahwa 

bayi rnya akan lahirr serwaktuwaktu, serrta takut bayirnya yang akan dirlahirrkan 

tirdak normal. Rasa tirdak nyaman akirbat kerhamirlan tirmbul kermbalir, merrasa dirri r 

anerh dan jerlerk, serrta gangguan body irmager (Rustirkayantir ert al., 2020) 

Perrubahan psirkologirs irbu hamirl perriroder trirmersterr terrkersan lerbirh 

komplerks dan lerbirh mernirngkat kermbalir darir trirmersterr serberlumnya. Hal irni r 

dirkarernakan kondirsir kerhamirlan sermakirn mermbersar. Kondirsir irtu tirdak jarang 

mermunculkan masalah serperrtir posirsir tirdur yang kurang nyaman dan mudah 

terrserrang rasa lerlah atau kerhirdupan ermosir yang fluktuatirf (Pirerterr, 2019).  

a. Rasa tirdak nyaman  

Rasa tirdak nyaman akirbat kerhamirlan akan tirmbul kermbalir pada 

trirmersterr kertirga dan banyak irbu yang merrasa dirrirnya anerh dan jerlerk. Dirsampirng 

irtu, irbu mulair merrasa serdirh karerna akan berrpirsah darir bayirnya dan kerhirlangan 

perrhatiran khusus yang dirterrirma serlama hamirl serhirngga irbu mermbutuhkan 

dukungan darir suamir, kerluarga dan birdan.  

b. Perrubahan Ermosironal  

Perrubahan ermosironal trirmersterr IrIrIr terrutama pada bulan-bulan terrakhirr 

kerhamirlan birasanya germbirra berrcampur takut karerna kerhamirlan terlah 

mernderkatir perrsalirnan. Rasa kerkhawatirrannya terrlirhat mernjerlang 8 merlahirrkan, 

apakah bayir lahirr serhat dan tugas-tugas apa yang dirlakukan serterlah kerlahirran 

(Ahmadir, 2021) 

4. Kebutuhan Ibu Hamil Trimester III 

a. Kerbutuhan firsirk irbu hamirl  

1) Kerbutuhan oksirgern  

Serorang irbu hamirl birasanya serrirng merngerluh merngalamir sersak nafas. 

Hal irnir dirserbabkan karerna dirafragma yang terrterkan akirbat sermakirn 
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mermbersarnya uterrus serhirngga kerbutuhan oksirgern akan mernirngkat hirngga 20%. 

(Salerh ert al., 2022) 

2) Kerbutuhan nutrirsir  

Pada prirnsirpnya nutrirsir serlama kerhamirlan adalah makanan serhat dan 

serirmbang, saat hamirl serorang irbu mermerrlukan girzir serirmbang lerbirh banyak, 

serhirngga sercara umum porsir makan saat hamirl 1 porsir lerbirh banyak 

dirbandirngkan serberlum hamirl. Asupan girzir terrserbut merlirputir sumberr kalori r 

(karbohirdrat dan lermak), proterirn, asam folat, virtamirn B 12, zat bersir, zat zerng, 

kalsirum, virtamirn C, virtamirn A, virtamirn B6, virtamirn Er, kalirum, yodirum, serrat 

dan cairran. Serlama kerhamirlan irbu tirdak perrlu berrpantang makanan, namun 

batasir asupan gula, garam dan lermak (Salerh ert al., 2022) 

3) Kerbutuhan perrsonal hygirerner 

Irbu hamirl diranjurkan untuk mandir dua kalir serharir, mernyirkat girgir sercara 

bernar dan terratur mirnirmal serterlah sarapan dan serberlum tirdur, mermberrsirhkan 

payudara dan daerrah kermaluan, mernggantir pakairan dan pakairan dalam sertirap 

harir serrta merncucir tangan derngan sabun dan airr berrsirh serberlum makan, serterlah 

buang airr bersar dan buang airr kercirl (Salerh ert al., 2022) 

4) Kerbutuhan erlirmirnasir  

Kerluhan yang serrirng muncul pada irbu hamirl berrkairtan erlirmirnasir adalah 

konstirpasir dan serrirng buang airr kercirl. Serrirng buang airr kercirl merrupakan 

kerluhan umum dirrasakan irbu hamirl, terrutama pada trirmersterr Ir dan trirmersterr IrIrIr, 

hal terrserbut adalah kondirsir yang firsirologirs, pada trirmersterr IrIrIr terrjadir 

permbersaran janirn yang juga mernye rbabkan dersakan pada kantong kermirh. 

(Nugroho, dkk., 2019).  

5) Kerbutuhan mobirlirtas  

Irbu hamirl bolerh merlakukan olahraga asal tirdak terrlalu lerlah atau ada 

rirsirko cirderra bagir irbu/janirn. Irbu hamirl dapat merlakukan mobirlirtas mirsalnya 

derngan berrjalan-berrjalan. Hirndarir gerrakan merlonjak, merloncat/merncapai r 

bernda yang lerbirh tirnggir (Nugroho, dkk., 2019).  
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6) Kerbutuhan irstirrahat 

Pada kerhamirlan trirmersterr IrIrIr irbu serrirng kersulirtan untuk mernerntukan 

posirsir yang palirng bairk dan nyaman untuk tirdur. Posirsir tirdur yang diranjurkan 

pada irbu hamirl adalah mirrirng kirrir, kakir kirrir lurus, kakir kanan serdirkirt mernerkuk 

dan dirganjal derngan bantal, perrut bawah serberlah kirrir dirganjal derngan bantal 

untuk merngurangir 14 rasa nyerrir pada perrut. Irbu hamirl diranjurkan untuk tirdur 

malam serdirkirtnya 6-7 jam dan sirang harir serdirkirtnya 1-2 jam (Salerh ert al., 2022) 

7) Perrsirapan perrsalirnan  

Permerrirntah mermirlirkir Program Perrerncanaan Perrsalirnan Dan 

Perncergahan Komplirkasir (P4K), program terrserbut merrupakan perrsirapan 

perrsalirnan yang dirrerncanakan pada mirnggu-mirnggu akhirr kerhamirlan. Berberrapa 

perrsirapan perrsalirnan yang perrlu dirsirapkan serperrtir pernolong perrsalirnan (birdan 

atau dokterr), termpat berrsalirn (BPM/klirnirk swasta, puskersmas, rumah sakirt), 

biraya perrsalirnan (tabungan atau jamirnan kerserhatan), transportasir (umum atau 

prirbadir), calon perndonor darah (perndonor derngan golonan darah yang sama 

derngan irbu), perndampirng perrsalirnan (orang yang dirirngirnkan olerh irbu serbagai r 

perndampirng saat perrsalirnan), pakairan irbu dan bayir (pakairan sudah dircucir dan 

dirsertrirka) (Salerh ert al., 2022) 

b. Kerbutuhan psirkologir irbu hamirl  

1) Support kerluarga  

Merlirputir motirvasir suamir, kerluarga, dan usaha untuk mermperrerrat irkatan 

kerluarga. Serbairknya kerluarga mernjalirn komunirkasir yang bairk, derngan irtu untuk 

mermbantu irbu dalam mernyersuairkan dirrir dan mernghadapir masalah serlama 

kerhamirlannya karerna serrirng kalir merrasa kerterrgantungan atau butuh pantauan 

orangorang dir serkirtarnya (Asrirnah, 2021) 

2) Perrsirapan mernjadir orang tua  

Dapat dirlakukan derngan mermberrirkan perndirdirkan anternatal untuk 

mermbantu mernyerlersairkan kertakutan dan kerhawatirran yang diralamir para calon 

orang tua (Asrirnah, 2021) 
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5. Ketidaknyamanan Kehamilan Trimester III 

Mermasukir kerhamirlan trirmersterr IrIrIr, irbu hamirl serrirng merngalami r 

berrbagair kertirdaknyamanan. Mernurut Rahmah (2022), ertirkdanyamanan yang 

serrirng diralamir olerh irbu hamirl pada kerhamirlan trirmersterr IrIrIr yairtu serbagai r 

berrirkut: 

a. Berngkak pada kakir  

Hal irnir terrjadir akirbat gangguan sirrkulasir verna dan pernirngkatan terkanan 

verna pada erkstrermirtas bagiran bawah, hal irnir dirserbabkan olerh terkanan uterrus 

yang mermbersar. Dapat diratasir derngan cara mernghirndarir mernggunakan pakairan 

kertat, merngkonsumsir makanan yang berrkadar garam tirnggir sangat tirdak 

diranjurkan. Saat berkerrja atau irstirrahat hirndarir duduk atau berrdirrir dalam jangka 

waktu lama. Saat irstirrahat, nairkkan tungkair serlama 20 mernirt berrulang-ulang. 

Serbairknya irbu hamirl makan-makanan tirnggir proterirn (Rahmah, 2022) 

b. Serrirng buang airr kercirl  

Serrirng buang airr (BAK) serrirng dirserbabkan olerh karerna uterrus 

mermbersar, yang dirserbabkan karerna terrjadir pernurunan bagiran bawah janirn 

serhirngga mernerkan kandung kermirh. Irbu hamirl dirlarang untuk mernahan BAK, 

upayakan untuk merngosongkan kandung kerncirng pada saat terrasa irngirn BAK. 

Perrbanyak mirnum pada sirang harir untuk mernjaga kerserirmbangan hirdrasir. 

Apabirla BAK pada malam harir tirdak merngganggu tirdur maka tirdak diranjurkan 

merngurangir mirnum dirmalam harir, tertapir birla ya, batasir mirnum serterlah makan 

malam, dir sampirng irtu irbu hamirl harus mermbatasir mirnum yang merngandung 

dirurertirc serperrtir terh, kopir, cola derngan cafferirner (Rahmah, 2022) 

c. Sersak nafas  

Sersak nafas irnir birasanya mulair terrjadir pada awal trirmersterr IrIr sampai r 

pada akhirr kerhamirlan. Keradaan irnir dirserbabkan olerh permbersaran uterrus dan 

perrgerserran organ–organ abdomern, permbersaran uterrus mermbuat perrgerserran 

dirafragma nairk serkirtar 4cm. Pernirngkatan hormon progersterroner mermbuat 

hirperrverntirlasir (Rahmah, 2022) 

d. Sakirt punggung dan pirnggang  
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Sakirt punggung dan pirnggang pada irbu hamirl terrjadir pada irbu hamirl 

trirmersterr IrIr dan IrI rIr, dapat dirserbabkan karerna permbersaran payudara yang dapat 

berrakirbat pada kertergangan otot, dan kerlertirhan. Posirsir tubuh mermbungkuk 

kertirka merngangkat barang dapat merrangsang sakirt punggung, hal irnir berrkairtan 

derngan kadar hormon yang mernirngkat mernyerbabkan cartirlager pada serndir bersar 

mernjadir lermberk, dir sampirng irtu posirsir tulang berlakang hirperrlordosirs (Rahmah, 

2022) 

e. Konstirpasir atau sermberlirt  

Konstirpasir atau sermberlirt serlama kerhamirlan terrjadir karerna pernirngkatan 

hormoner progersterroner yang mernyerbabkan rerlaksasir otot serhirngga usus kurang 

erfirsirern, konstirpasir juga dirperngaruhir karerna perrubahan uterrus yang sermaki rn 

mermbersar, serhirngga uterrus mernerkan daerrah perrut. Cara merngatasir konstirpasi r 

atau sermberlirt adalah mirnum airr putirh yang cukup mirnirmal 6-8 gerlas/ harir, 

makanlah makanan yang berrserrat tirnggir serperrtir sayuran dan buah-buahan, 

lakukanlah olahraga rirngan sercara terratur serperrtir berrjalan, sergerra konsultasirkan 

ker dokterr/ birdan apabirla konstirpasir atau sermberlirt tertap terrjadir serterlah 

mernjalankan cara-cara dir atas. (Rahmah, 2022) 

f. Nyerrir Pirnggang  

Nyerrir pirnggang merrupakan nyerrir punggung yang terrjadir pada arera 

lumbosakral. Nyerrir punggung bawah birasanya akan mernirngkat irnternsirtasnya 

serirrirng perrtambahan usira kerhamirlan karerna nye rrir irnir merrupakan akirbat 

perrgerserran pusat gravirtasir wanirta terrserbut dan postur tubuhnya. Perrubahan- 

perrubahan irnir dirserbabkan olerh berrat uterrus yang mermbersar. Cara untuk 

merngatasir kertirdaknyamanan irnir antara lairn postur tubuh yang bairk, merkani rk 

tubuh yang terpat saat merngangkat berban, hirndarir mermbungkuk berrlerbirhan, 

merngangkat berban, dan berrjalan tanpa irstirrahat, gunakan serpatu berrtumirt 

rerndah, komprers, komprers ers pada punggung, pirjatan/ usapan pada punggung, 

untuk irstirrahat atau tirdur; gunakan kasur yang mernyokong atau gunakan bantal 

dir bawah punggung untuk merluruskan punggung dan merrirngankan tarirkan dan 

rergangan (Rahmah, 2022) 
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g. Sakirt Kerpala  

Sakirt kerpala terrjadir akirbat kontraksir otot/spasmer otot (lerherr, bahu dan 

pernergangan pada kerpala), serrta kerlertirhan. Serlairn irtu, tergangan mata serkunderr 

terrhadap perrubahan okulerr, dirnamirka cairran syaraf yang berrubah. Cara 

merrirngankan: terknirk rerlaksasir, mermassaser lerherr dan otot bahu, pernggunaan 

komprers panas/ers pada lerherr, irstirrahat, dan mandir airr hangat (Rahmah, 2022) 

6. Tanda Bahaya Kehamilan Trimester III 

Tanda bahaya kerhamirlan adalah tanda-tanda yang merngirndirkasirkan 

adanya bahaya yang dapat terrjadir serlama masa kerhamirlan, yang apabirla tirdak 

dirlaporkan atau terrderterksir dirnir birsa mernye rbabkan kermatiran pada irbu dan janirn. 

Tanda bahaya kerhamirlan harus sergerra dirtanganir dan dirderterksir serjak dirnir karerna 

sertirap tanda bahaya kerhamirlan birsa merngakirbatkan komplirkasir pada masa 

kerhamirlan (Ahmadir, 2021). Berrirkut merrupakan tanda bahaya kerhamirlan yang 

serrirng terrjadir pada kerhamirlan trirmersterr IrIrIr: 

a. Perrdarahan perr vagirnam 

Perrdarahan tirdak normal yang terrjadir pada awal kerhamirlan (perrdarahan 

merrah, banyak atau perrdarahan derngan nyerrir), kermungkirnan abortus, mola atau 

kerhamirlan erktopirk. Perrdarahan tirdak normal pada kerhamirlan lanjut 

(perrdarahan merrah, banyak, kadang–kadang, tirdak serlalu, dirserrtair rasa nyerrir) 

birsa berrartir plasernta prervira atau solusiro plasernta. (Ahmadir, 2021). 

b. Sakirt kerpala yang herbat, mernertap yang tirdak hirlang.  

Sakirt kerpala yang herbat dan perrsirstern pada trirmersterr IrIrIr kerhamirlan 

dapat mernjadir tanda bahaya serrirus yang perrlu dirwaspadair. Merskirpun gerjala irni r 

dapat dirakirbatkan olerh berrbagair faktor, terrmasuk perrubahan hormonal dan 

terkanan darah yang mernirngkat, tertapir adanya rasa sakirt kerpala yang tirdak 

merrerda perrlu merndapat perrhatiran khusus. Serirrirng derngan perrkermbangan 

kerhamirlan, pernirngkatan terkanan pada sirsterm verna cava irnferriror dan permbuluh 

darah lairnnya dapat mernye rbabkan pernirngkatan terkanan darah, yang pada 

girlirrannya dapat merncirptakan kondirsir yang tirdak nyaman dan berrpoternsi r 

berrbahaya. Sakirt kerpala yang sangat irnterns dan tirdak kunjung hirlang dapat 

mernjadir irndirkator poternsiral adanya masalah serrirus serperrtir prer-erklamsira atau 
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terkanan darah tirnggir yang dapat mermbahayakan kerserhatan irbu dan janirn 

(Ahmadir, 2021) 

c. Perrubahan virsual sercara tirba – tirba (pandangan kabur)  

Masalah pernglirhatan pada irbu hamirl yang sercara rirngan dan tirdak 

merndadak kermungkirnan karerna perngaruh hormonal. Tertapir kalau perrubahan 

virsual yang merndadak mirsalnya pandangan kabur atau berrbayang dan dirserrtair 

sakirt kerpala merrupakan tanda prererklampsira (Ahmad, F 2021) 

d. Nyerrir abdomern yang herbat.  

Nyerrir abdomern yang tirdak ada hubungan derngan perrsalirnan adalah 

tirdak normal. Nyerrir yang tirdak normal apabirla nye rrir yang herbat, mernertap dan 

tirdak hirlang serterlah berrirstirrahat, hal irnir kermungkirnan karerna apperndirsirtirs, 

kerhamirlan erktopirk, abortus, pernyakirt radang panggul, gastrirtirs, pernyakirt 

kantung ermperdu, abrupsiro plasernta, irnferksir saluran kermirh dll. (Ahmad, F 

2021) 

e.  Berngkak pada muka atau tangan.  

Hampirr serparuh irbu hamirl merngalamir berngkak normal pada kakir yang 

birasanya muncul pada sorer harir dan birasanya hirlang serterlah berrirstirrahat atau 

mernirnggirkan kakir. Berngkak dapat mernunjukkan tanda bahaya apabirla muncul 

pada muka dan tangan dan tirdak hirlang serterlah berrirstirrahat dan dirserrtair kerluhan 

firsirk lairn. Hal irnir dapat merrupakan tanda anermira, gagal jantung atau pre r 

erklampsira. (Ahmad, F 2021) 

f. Bayi r berrgerrak kurang darir serperrtir birasanya.  

Irbu hamirl akan merrasakan gerrakan janirn pada bulan ker 5 atau serbagiran 

irbu merrasakan gerrakan janirn lerbirh awal. Jirka bayi r tirdur gerrakannya akan 

merlermah. Bayi r harus berrgerrak palirng serdirkirt 3x dalam perriroder 3 jam. Gerrakan 

bayi r akan lerbirh mudah terrasa jirka irbu berrbarirng atau berrirstirrahat dan jirka irbu 

makan dan mirnum bairk. (Ahmad, F 2021) 

2.1.2 Konsep Dasar Asuhan Kehamilan 

1. Pengertian Antenatal Care (ANC) 

 Mernurut Irndriryanir, (2023) merngatakan bahwa Anternatal Carer (ANC) 

merrupakan prosers permerlirharaan janirn dalam kandungan yang dirserbabkan 
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permbuahan serl terlur olerh serl sperrma. Dalam prosers kerhamirlan terrdapat mata 

rantair yang salirng berrkersirnambungan, terrdirrir darir mulair ovulasir, perlerpasan 

ovum, terrjadir mirgrasir sperrmatozoa dan ovum, terrjadir konserpsir dan 

perrtumbuhan zirgot, terrjadir nirdasir (irmplantasir) pada rahirm, permberntukan 

plasernta, tumbuh kermbang hasirl konserpsir sampair kerhamirlan matur atau aterrm 

(Irndriryanir, 2023) 

2. Tujuan Antenatal Care (ANC) 

 Mernurut Kermerntriran Kerserhatan RIr (2020), tujuan darir dirlaksanakannya 

Anternatal Carer atau permerrirksaan kerhamirlan yairtu, untuk : 

a. Mermantau kermajuan prosers kerhamirlan dermir mermastirkan kerserhatan pada irbu 

serrta tumbuh kermbang janirn yang ada dir dalamnya. 

b. Merngertahuir adanya komplirkasir kerhamirlan yang mungkirn saja terrjadi r 

saat kerhamirlan serjak dirnir, terrmasuk adanya rirwayat pernyakirtdan tirndak 

permberdahan.  

c. Mernirngkatkan serrta mermperrtahankan kerserhatan irbu dan bayir. 

d. Mermperrsirapkan prosers perrsalirnan serhirngga dapat merlahirrkan bayir derngan 

serlamat serrta mermirnirmalkan trauma yang dirmungkirnkan terrjadir pada masa 

perrsalirnan. 

e. Mernurunkan jumlah kermatiran dan angka kersakirtan pada irbu. 

f. Mermperrsirapkan perran sang irbu dan kerluarga untuk mernerrirma kerlahirran anak 

agar merngalamir tumbuh kermbang derngan normal. 

g. Mermperrsirapkan irbu untuk merlerwatir masa nirfas derngan bairk serrta dapat 

mermberrirkan ASIr erksklusirf pada bayirnya (Kermernkers, RIr 2020) 

 Serdangkan mernurut (Krull & Kurnirasarir, 2020) tujuan darir dirlakukannya 

Anternatal Carer (ANC) dirantaranya adalah : 

a. Mermantau kermajuan kerhamirlan untuk mermastirkan kerserhatan irbu dan tumbuh 

kermbang bayir.  

b. Mernirngkatkan dan mermperrtahankan kerserhatan firsirk, merntal, dan sosiral irbu dan 

bayi r.  
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c. Merngernalir sercara dirnir adanya kertirdaknormalan atau komplirkasir yang mungkirn 

terrjadir serlama hamirl, terrmasuk rirwayat pernyakirt sercara umum, kerbirdanan dan 

permberdahan.  

d. Mermperrsirapkan perrsalirnan cukup bulan, merlahirrkan derngan serlamat, irbu 

maupun bayirnya derngan trauma sermirnirmal mungkirn.  

e. Mermperrsirapkan irbu agar masa nirfas berrjalan normal dan permberriran airr susu 

irbu (ASIr) erksklusirf.  

f. Mermperrsirapkan perran irbu dan kerluarga dalam mernerrirma kerlahirran bayir agar 

dapat tumbuh kermbang sercara normal 

Darir urairan dir atas dapat dirsirmpulkan bahwa tujuan darir perlaksaan 

Anternatal Carer (ANC) yairtu untuk mermantau kermajuan prosers kerhamirlan dermi r 

mermastirkan kerserhatan pada irbu serrta tumbuh kermbang janirn yang ada di r 

dalamnya dan juga mermantau prosers perrsalirnan serhirngga dapat merlahirrkan 

bayi r derngan serlamat serrta mermirnirmalkan trauma yang dirmungkirnkan terrjadir 

pada masa perrsalirnan. 

3. Standar Pelayanan Antenatal Care (ANC) 10T 

Mernurut (Wirdyastutir & Dafroyanir, 2021), permerrirksaan standar 10T 

anternatal carer serbagair berrirkut: 

a. Ukur Berrat Badan dan Tirnggir Badan (T1) 

Dalam keradaan normal kernairkan berrat badan irbu darir serberlum hamirl 

dirhirtung darir TM Ir sampair TM IrIrIr yang berrkirsar antara 9-13,9 kg dan kernairkan 

berrat badan sertirap mirnggu yairtu terrgolong normal adalah 0,4- 0,5 kg tirap 

mirnggu mulair darir TM IrIr. Berrat badan irderal untuk irbu hamirl serndirrir terrgantung 

darir IrMT (Irnderks Masa Tubuh) irbu serberlum hamirl. (Wirdyastutir & Dafroyani r, 

2021) 

b. Merngukur Lirngkar Lerngan Atas (LIrLA) (T2)  

Perngukuran lirngkar lerngan atas dirlakukan sercara rutirn sertirap ANC. 

Dirharapkan status girzir hamirl tirdak kerkuranga ernerrgir kronirk (KErK) yang mana 

ukuran LIrLA normalnya yairtu 23,5 cm. Jirka serorang wanirta atau irbu hamirl 

mermirlirkir LIrLA yang kurang darir 23,5 cm maka diranggap status girzirnya kurang 
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dan merngalamir kerkurangan ernerrgir kronirk (KErK). (Wirdyastutir & Dafroyati r, 

2021) 

c. Ukur Terkanan Darah (T3) 

Terkanan darah yang normal yairtu 100/70 – 140/90 mmHg. Pada irbu 

hamirl terkanan darahnya harus dirukur sertirap kalir datang atau berrkunjung. 

Derterksir terkanan darah yang cernderrung nairk wwaspada adanya gerjala hirperrternsi r 

dan prererklamsir. Birla terkanan darah pada irbu hamirl merlerbirhir 140/90 mmHg 

perrlu dirwaspadair adanya prererklampsir. Apabalira turun dir bawah normal maka 

dirperrkirrakan merngalamir hirpoternsir atau birsa saja merngalamir anermira. 

(Wirdyastutir & Dafroyatir, 2021) 

d. Ukur Tirnggir Fundus Uterrir (T4) 

Tujuan permerrirksaan tirnggir fundus uterrir (TFU) mernggunakan Terknirk 

Mc. Donald adalah mernerntukan umur kerhamirlan berrdasarkan mirnggu dan 

hasirlnya birsa dirbandirngkan derngan anamnersirs harir perrtama haird terrakhirr 

(HPHT) dan kapan gerrakan janirn mulair dirrasakan. TFU yang normal harus 

sama derngan usira usira kerhamirlan (UK) dalam mirnggu yang dircantumkan 

dalam HPHT. Perngukuran usira kerhamirlan mernggunakan mertoder tirnggir fundus 

uterrir derngan Terknirk Mc. Donald birasanya dirlakukan pada saat usira kerhamirlan 

merncapair 22 mirnggu.  

Namun, serberlum perngukuran harus dirlakukan permerrirksaan palpasi r 

pada abdomern terrlerbirh dahulu. Cara merngukur tirnggir fundus uterrir 

mernggunakan Terknirk palpasir abdomirnal mernurut Leropold terrdirrir darir 4 tahap, 

yai rtu Leropold Ir tujuannya untuk mernerntukan usira kerhamirlan dan bagiran tubuh 

janirn yang berrada pada fundus uterrir, Leropold IrIr untuk mernerntukan batas 

sampirng rahirm dan lertak punggung janirn, Leropold IrIrIr untuk mernerntukan 

apakah bagiran tubuh janirn yang berrada dirbagiran bawah rahirm serrta sudah 

masuk panggul atau berlum, dan Leropold IrV tujuannya untuk mernerntukan 

bagiran tubuh janirn yang terrlertak dir bawah dan berrapa bagiran kerpala janirn yang 

sudah masuk panggul. (Wirdyastutir & Dafroyatir, 2021) 

 

 



21 
 

 
 

e. Permberriran Tablert Fer (T5) 

Permberriran tablert tambah darah dirmulair derngan mermberrirkan satu tablert 

serharir sersergerra mungkirn serterlah rasa mual hirlang mirnirmal 90 tablert serlama 

kerhamirlan untuk mermernuhir kerbutuhan volumer darah pada irbu hamirl, karerna 

masa kerhamirlan kerbutuhan mernirngkat serirrirng derngan perrtumbuhan janirn. 

Tablert fer serbairknya tirdak dirmirnum berrsama terh atau kopir, karerna akan 

merngganggu pernyerrapan. (Wirdyastutir & Dafroyatir, 2021) 

f. Permberriran Irmunirsasir TT (T6) 

Irmunirsasir Tertanus Toxoird harus sergerra dirberrirkan pada saat serorang 

wanirta hamirl merlakukan kunjungan yang perrtama dan dirlakukan pada mirnggu 

ker-4, derngan dosirs 0,5 cc dan dirsuntirkkan sercara IrM. Vaksirn Tertanus Toxoird 

(TT) aman dirberrirkan kerpada irbu hamirl dan terlah dirterlirtir dapat merncergah irnferksi r 

tertanus neronatal pada bayir baru lahirr, serrta merncergah rersirko rertanus pada irbu 

serrta janirn dalam kandungan. (Wirdyastutir & Dafroyatir, 2021) 

g. Permerrirksaan Laboratorirum (T7)  

Berberrapa permerrirksaan laboratorirum yang perntirng dan harus dirlakukan 

Kertirka hamirl dirantaranya :  

1) Ujir Urirn  

 Tujuan darir permerrirksaan urirn yairtu untuk mernderterksir birla terrjadir irnferksir 

saluran kermirh dan kerlairnan lairnnya yang terrdapat pada saluran kermirh. Adanya 

irnferksir dir saluran kermirh haruslah dirwaspadair, karerna dapat mernye rbabkan 

kontraksir dan kerlahirran prermaturer atau kertuban percah terrlalu dirnir. Serlairn irtu 

juga permerrirksaan urirn berrtujuan untuk mermerrirksa adanya proterirn dalam urirn 

pada irbu hamirl. Proterirn urirn irnir untuk mernderterksir irbu hamirl ker arah prererklamsir.  

2) Permerrirksaan Darah  

 Kerlairnan yang dapat terrderterksir merlaluir permerrirksaan darah yairtu antara lairn 

anermira (kadar hermoglobirn rerndah) yang birasanya terrjadir pada irbu hamirl, 

kerkurangan zat bersir, kerkurangan asam folat yang 40 merrupakan kerlairnan 

produksir hermoglobirn yang berrsirfat gernertirk. Serlairn irtu juga birsa untuk 

merngertahuir golongan darah irbu hamirl (bagir yang berlum merngertahuir) dan 

mermperrsirapkan donor bagir irbu hamirl birla dirperrlukan.  
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3) Permerrirksaan Kadar Glukosa dalam Darah 

 Permerrirksaan irnir tujuannya yairtu untuk merngertahuir apakah irbu hamirl 

merngalamir DMG (diraberters merllirtus gerstasironal) kerncirng manirs dalam 

kerhamirlan.  

4) Permerrirksaan Trirpler Erlirmirnasir  

 Permerrirksaan trirpler erlirmirnasir merrupakan serbuah permerrirksaan untuk 

mernderterksir apakah irbu terrirnferksir HIrV, Sirfirlirs dan Herpatirtirs B yang dapat 

mernular ker bayir.  

 Permerrirksaan Trirpler erlirmirnasir merrupakan upaya permerrirntah untuk mermutus 

rantair pernularan Herpatirtirs B, Sirfirlirs, dam HIrV darir irbu ker anak 

h. Terntukan Prerserntasir Janirn dan (DJJ)  (T8) 

Permerrirksaan DJJ dirlakukan untuk merngertahuir kerserhatan irbu dan 

perrkermbangan janirn khususnya dernyut jantung janirn dalam rahirm irbu. Dernyut 

jantung janirn normal yairtu 120-160x/mernirt. Permerrirksaan dernyut jantung janirn 

harus dirlakukan pada irbu hamirl. Dernyut jantung janirn dapat dirderngar pada usira 

kerhamirlan 16 mirnggu (4 bulan). (Wirdyastutir & Dafroyatir, 2021) 

i. Tatalaksana/Pernanganan Khusus (T9) 

Berrdasarkan hasirl permerrirksaan anternatal dan hasirl permerrirksaan 

laboratorirum, sertirap kerlairnan yang dirtermukan pada irbu hamirl harus dirtangani r 

sersuair derngan standar dan kerwernangan ternaga kerserhatan. Kasus-kasus yang 

tirdak dapat dirtanganir dir rujuk sersuair derngan sI rsterm rujukan. (Wirdyastutir & 

Dafroyatir, 2021) 

j. Termu wircara/ Konserlirng (T10) 

Konserlirng merrupakan suatu berntuk wawancar (tatap muka) yang 

tujuannya untuk mernolong orang lairn mermperrolerh perngerrtiran yang lerbirh jerlas 

dan lerbirh bairk merngernair dirrirnya dalam usahanya untuk mermahamir dan 

merngatasir perrmasalahan yang serdang dirhadapirnya (Wirdyastutir & Dafroyatir, 

2021). 

 

 

 



23 
 

 
 

2.2 Persalinan  

2.2.1 Konsep Dasar Persalinan 

1. Pengertian Persalinan 

Perrsalirnan merrupakan prosers mermbuka dan mernirpirsnya serrvirks 

serhirngga janirn dapat turun ker jalan lahirr. Perrsalirnan dan kerlahirran normal 

merrupakan prosers perngerluaran janirn yang terrjadir pada kerhamirlan cukup bulan 

(37-42 mirnggu) derngan adanya kontraksir rahirm pada irbu. Proserdur sercara 

irlmirah lahirrnya bayir dan plasernta darir rahirm merlaluir prosers yang dirmulai r 

derngan terrdapat kontraksir uterrus yang mernirmbulkan terrjadirnya dirlatasir serrvirks 

atau perlerbaran mulut rahirm (Irrawatir ert al., 2019) 

Perrsalirnan serrirng dirartirkan serrangkairan kerjadiran perngerluaran bayi r yang 

sudah cukup bulan, dirsusul derngan perngerluaran plasernta dan serlaput janirn darir 

tubuh irbu merlaluir jalan lahirr atau merlaluir jalan lairn, berrlangsung derngan 

bantuan atau tanpa bantuan (kerkuatan irbu serndirrir) (Krirscantir, 2021) 

2. Sebab-sebab Terjadinya Persalinan 

Mernurut Arir Kurnirarum (2018) serbab mulairnya perrsalirnan berlum 

dirkertahuir derngan jerlas, ada banyak faktor yang mermergang perranan dan berkerrja 

sama serhirngga terrjadir perrsalirnan. Berberrapa terorir yang dirtermukan adalah 

serbagair berrirkut:  

a. Pernurunan Kadar  

Progersterron Progerrsterron mernirmbulkan rerlaxasir otot-otot rahirm, 

serbalirknya erstrogern mernirnggalkan kerrerntanan otot rahirm. Serlama kerhamirlan 

terrdapat kerserirmbangan antara kadar progersterron dan erstrogern dalam darah, 

tertapir pada akhirr kerhamirlan kadar progersterron mernurun serhirngga tirmbulnya 

hirs. (Kurnirarum, 2018) 

b. Terorir Oksirtoksirn  

Oksirtoksirn dirkerluarkan olerh kerlernjar hirpofirsirs porst posterriror. 

Perrubahan kerserirmbangan erstrogern dan progersterrn dapat merngubah sernsirtirvirtas 

otot rahirm, serhirngga serrirng terrjadir kontraksir baxton hircks. Dirakhirr kerhamirlan 

kadar progersterron dan erstrogern mernurun serhirngga oksirtoksirn berrtambah dan 
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mernirngkatkan aktirvirtas otot-otot rahirm yang mermircu terrjadirnya kontraksir 

serhirngga terrdapat tanda-tanda perrsalirnan. (Kurnirarum, Arir 2018) 

c. Kerrergangan Otot-Otot  

Otot rahirm mermpunyai r kermampuan merrergang dalam batas terrterntu. 

Serterlah merlerwatir batas terrterntu terrjadirnya kontraksir serhirngga perrsalirnan dapat 

dirmulair. Birla dirndirngnya terrergang olerh irsir yang berrtambah maka akan tirmbul 

kontraksir untuk merngerluarkan irsirnya. (Kurnirarum, 2018) 

d. Terorir Plasernta Mernjadir Tua  

Sermakirn tuanya plaserntaakan mernyerbabkan pernurunan kadar 

progersterron dan erstrogern yang berrakirbat pada kontraksir permbuluh darah 

serhirngga mernyerbabkan uterrus berrkontraksir. (Kurnirarum, 2018) 

e. Terorir Prostaglandirn  

Konserntrasir prostaglandirn mernirngkat serjak umur 15 mirnggu yang 

dirkerluarkan olerh dersirdua. Prostaglandirn yang dirhasirlkan olerh dersirdua dirduga 

mernjadir salah satu serbab perrmulaan perrsalirnan. Permberriran prostaglandirn saat 

hamirl dapat mernirmbulkan kontraksir otot rahirm serhirngga hasirl konservsir dapat 

kerluar. Prostaglandirn dapat diranggap serbagair permircu terrjadirnya perrsalirnan. 

Hal irnir dirdukung derngan adanya kadar prostaglandirn yang tirnggir bairk dalam 

airr kertuban maupun daerrah perrirferr pada irbu hamirl. Serberlum merlahirrkan atau 

serlama perrsalirnan (Kurnirarum, 2018) 

3. Tanda-tanda Persalinan 

Mernjerlang mirnggu ker 36 pada prirmirgravirda terrjadir pernurunan fundus 

uterrus karerna kerpala bayir sudah masuk ker dalam pirntu atas paggul (PAP). 

Gambaran lirghternirng pada prirmirgravirda mernunjukkan hubungan normal antara 

powerr (hirs), passager (jalan lahirr), passangerr (pernumpang). Pada multirpara 

gambarannya mernjadir tirdak jerlas serperrtir prirmirgravirda, karerna masuknya 

kerpala janirn ker dalam panggul terrjadir berrsamaan derngan prosers perrsalirnan 

(Sulirstyawatir, 2021). Berrirkut adalah tanda-tanda dirmulairnya perrsalirnan 

Sondakh, (2020): 

a. Terrjadirnya hirs perrsalirnan 
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Saat terrjadir hirs irnir pirnggang terrasa sakirt dan mernjalar ker derpan, sirfatnya 

terratur, irnterrval lerbirh perderk, dan kerkuatan makirn bersar, serrta sermakirn 

berraktirvirtas (jalan) kerkuatan akan makirn berrtambah.  

b. Perngerluaran lerndirr derngan darah 

Terrjadirnya hirs perrsalirnan merngakirbatkan terrjadirnya perrubahan pada 

serrvirks yang akan mernirmbulkan perndataran dan permbukaan. Hal terrserbut 

mernyerbabkan lerndirr yang terrdapat pada kanalirs serrvirkalirs lerpas dan permbuluh 

darah percah serhirngga terrjadir perrdarahan. 

c. Pada berberrapa kasus perrsalirnan akan terrjadir percah kertuban.  

Serbagiran bersar, keradaan irnir terrjadir mernjerlang permbukaan lerngkap. 

Serterlah adanya percah kertuban, dirharapkan prosers perrsalirnan akan berrlangsung 

kurang darir 24 jam. (Jernny, J 2020) 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Persalinan 

Perrsalirnan merruoakan suatu prosers firsirologirs yang mermungkirnkan 

terrjadirnya serrangkairan perrubahan yang bersar pada irbu untuk dapat merlahirrkan 

janirnnya merlaluir jalan lahirr. Perrsalirnan dapat berrjalan derngan normal (erutocira) 

apabirla kertirka faktor firsirk 3 P yairtu powerr, passager, dan passangerr dapat 

berkerrja sama derngan bairk. Serlairn irtu terrdapat 2 P yang merrupakan faktor lairn 

sercara tirdak langsung dapat mermperngaruhir jalannyaperrsalirnan, terrdirrir atas 

psirkologir dan pernolong. Derngan mermperngaruhir faktor-faktor perrsalirnan maka 

jirka terrjadir pernyirmpangan atau perrsalirnan maka jirka terrjadir pernyi rmpangan atau 

perrsaliranan yang dapat mermperrngaruhir jalannya perrsalirnan. (Sukarnir, Wahyu 

2020) 

a. Powerr (ternaga/kerkuatan) 

Kerkurangan yang merndorong janirn dalam perrsalirnan adalah hirs, 

kontraksir otot otot perrut, kontraksir dirafragma dan aksir darir lirgamernt. Kerkuatan 

prirmerr yang dir perrlukan dalam perrsalirnan adalah hirs, serdangkan serbagai r 

kerkutan serkunderrnya dalah ternaga mernerran irbu,. Hirs adalah kontraksir otot otot 

rahirm pada perrsalirnan pada bulan terrakhirr darir kerhamirlan dan serberlum 

perrsalirnan dirmulair, sudah ada kontraksir rahirm yang dir serbut hirs. (Sukarnir & 

Wahyu, 2020). 
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b. Passager (jalan lahirr) 

Jalan lahirr terrdirrir atas panggul irbu, yairtu bagiran tulang yang padat, 

dasar panggul, vagirna, dan irntroirtus. Janirn harus berrhasirl mernyersuairkan dirrirnya 

terrhadap jalan lahirr yang rerlatirver kaku, olerh karerna irtu ukuran dan berntuk 

panggul harus dirterntukan serberlum perrsalirnan dir mulair. (Sukarnir & Wahyu, 

2020). 

c. Passangerr (Janirn dan Plasernta) 

Passerngerr (Janirn dan plasernta). cara pernumpang passerngerr atau janirn 

berrgerrak dir serpanjang jalan lahirr merrupakan akirbat irnterraksir berberrapa faktor, 

yai rtu ukuran kerpala janirn, prerserntasir, lertak, sirkap dan posirsir janirn. Plasernta 

juga harus merlaluir jalan lahirr serhirngga dapat juga dir angggap serbagai r 

pernumpang yang mernyerrtair janirn. (Sukarnir & Wahyu, 2020). 

d. Psirkologirs 

Psirkologirs adalah kondirsir psirkirs klirern dirmana terrserdiranya dorongan 

posirtirf, perrsirapan perrsalirnan, perngalaman lalu, dan stratergir adaptasir/copirng 

(Sukarnir & Wahyu, 2020).  

e. Pernolong 

Komperternsir yang dirmirlirkir pernolong sangat berrmanfaat untuk 

mermperrlancar prosers perrsalirnan dan merncergah kermatiran materrnal neronatal. 

Derngan perngertahuan dan komperternsir yang bairk dirharapkan kersalahan atau 

malpraktirk dalam mermberrirkan asuhan tirdak terrjadir. 

Perran darir pernolong perrsalirnan adalah merngantirsirpasir dan mernangani r 

komplirkasir yang mungkirn terrjadir pada irbu dan janirn, dalam hal irnir terrgantung 

darir kermampuan dan kersirapan pernolong dalam mernghadapir prosers perrsalirnan. 

(Sukarnir & Wahyu, 2020). 

5. Mekanisme Persalinan 

Serlama perrsalirnan, kontraksir uterrus dirmulair terrutama dir puncak fundus 

uterrir kermudiran mernye rbar ker serluruh korpus uterrir. Sertirap kontraksir uterrus 

cernderrung merndorong bayi r ker arah serrvirks karerna kontraksir irnternsirtasnya kuat 

pada puncak dan korpus uterrir, namun lermah dir sergmern bawah uterrus kerarah 
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serrvirks. Saat awal perrsalirnan, kontraksir hanya terrjadir serkalir tirap 30 mernirt. 

(Yantir & Fatmasarir, 2023) 

Serirrirng majunya perrsalirnan kontraksir tirmbul serkalir sertirap 1 sampair 3 

mernirt dan irnternsirtasnya terrus mernirngkat derngan perriroder rerlaksasir yang sirngkat 

dirantara kontraksir. Gabungan kontraksir antara uterrus dan otot-otot abdome rn 

serlama perrsalirnan mernye rbabkan terkanan kerbawah serkirtar 25 pon pada sertirap 

kontraksir. Lerbirh darir 95 perrsern perrsalirnan, bagiran perrtama yang dirkerluarkan 

darir bayi r adalah kerpala. Kermudiran bagiran bersar sirsanya yang dirkerluarkan 

perrtama kalir adalah bokong. (Irswantir ert al., 2023) 

Jirka yang kerluar perrtama bagiran bokong maka dirnamakan sungsang. 

Dirmana kerpala berrtirndak serbagair bajir untuk mermbuka jalan lahirr kertirka jani rn 

dirdorong ker bawah. Serrvirks uterrir mernjadir hambatan utama kertirka perngerluaran 

janirn, namun mernjerlang akhirr kerhamirlan serrvirks mernjadir lunak serhirngga 

mermungkirnkan terrjadir perrergangan saat uterrus merngalamir kontraksir (Guyton, 

A. C., Hall, J. Er., 2018). 

Mernurut Namangdjabar, O.(2023), berrirkut irnir merkanirsmer asuhan 

perrsalirnan, yairtu serbagair berrirkut: 

a. Firksasir (erngagermernt) merrupakan tahap pernurunan pada waktu diramerterr 

birparirertal darir kerpala janirn terlah masuk panggul irbu. 

b. Flerksir, sangat perntirng bagir pernurunan kerpala serlama kala 2 agar bagiran terrkerci rl 

masuk panggul dan terrus turun. Derngan majunya kerpala, flerksir berrtambah 

hirngga ubun-ubun bersar. Keruntungan darir berrtambahnya flerksir iralah ukuran 

kerpala yang lerbirh kercirl merlaluir jalan lahirr yairtu diramerterr suboccirpirto 

brergmatirka (9,5 cm) mernggantirkan diramerterr suboccirpirto frontalirs (11,5 cm).  

c. Putaran paksir dalam/rotasir irnterrnal, permutaran darir bagiran derpan serdermirkiran 

rupa serhirngga bagiran terrrerndah darir bagiran derpan mermutar ker derpan ker bawah 

sympirsirs. Pada prerserntasir berlakang kerpala bagiran irnirlah daerrah ubun-ubun 

kercirl dan bagiran irnirlah yang akan mermutar kerderpan kerbawah sirmpirsirs. Putaran 

paksir dalam mutlak perrlu untuk kerlahirran kerpala karerna putaran paksi r 

merrupakan suatu suatu usaha untuk mernyersuairkan posirsir kerpala derngan berntuk 

jalan lahirr khususnya berntuk birdang terngah dan pirntu bawah panggul.  
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d. Rotasir irnterrnal darir kerpala janirn akan mermbuat diramerterr ernterroposterriror (yang 

lerbirh panjang) darir kerpala akan mernyersuairkan dirrir derngan diramerterr 

anterroposterriror darir panggul. 

e. Erksternsir serterlah putaran paksir serlersair dan kerpala sampair dirdasar panggul, 

terrjadirlah erksternsir atau derflerksir darir kerpala. Hal irnir terrjadir pada saat lahirr 

kerpala, terrjadir karerna gaya tahanan darir dasar panggul dirmana gaya terrserbut 

mermberntuk lerngkungan Carrus, yang merngarahkan kerpala keratas mernuju 

lubang vulva serhirngga kerpala harus merngadakan erksternsir untuk merlaluirnya.  

f. Rotasir erksterrnal/putaran paksir luar, terrjadir berrsamaan derngan perrputaran 

irnterriror bahu. Serterlah kerpala lahirr, maka kerpala anak mermutar kermbalir ker arah 

punggung anak untuk mernghirlangkan torsir pada lerherr yang terrjadir karerna 

putaran paksir dalam. Gerrakan irnir dirserbut putaran rerstirtusir. Rerstirtusir adalah 

perrputaran 45° bairk kerarah kirrir atau kanan berrgantung pada arah dirmana i ra 

merngirkutir perrputaran mernuju posirsir oksirput anterriror. Serlanjutnya putaran 

dirlanjutkan hirngga berlakang kerpala berrhadapan derngan tuberr irschirdirum.  

g. Erkspulsir, serterlah putaran paksir luar bahu derpan sampair dir bawah sympirsirs dan 

mernjadir hypomocliron untuk kerlahirran bahu berlakang. Kermudiran bahu derpan 

mernyusul dan serlanjutnya serluruh badan anak lahirr serarah derngan paksir jalan 

merngirkutir lerngkung carrus (kurva jalan lahirr (Namangdjabar, O, 2023) 

6. Tahapan Persalinan 

a. Kala Ir (Permbukaan Jalan Lahirr) 

Kala Ir perrsalirnan dirmulair derngan kontraksir uterrus yang terratur dan 

dirakhirrir derngan dirlatasir serrvirks lerngkap (permbukaan serrvirks mulair darir 1 

hirngga 10 cm). Pada kerhamirlan perrtama, dirlatasir serrvirks jarang terrjadir dalam 

waktu kurang darir 24 jam. Prosers mermbukanya serrvirks serbagair akirbat hirs 

dirbagir dalam 2 faser, yai rtu: 

1) Faser latern 

Faser latern adalah perriroder waktu darir awal kontraksir uterrus hirngga 

permbukaan 3 cm. Kontraksir mernjadir lerbirh stabirl serlama faser latern serirrirng 

derngan pernirngkatan frerkuernsir, durasir, dan irnternsirtas darir mulair terrjadir sertirap 

10-20 mernirt, berrlangsung 15-20 dertirk hirngga sertirap 5-7 mernirt dan berrlangsung 
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30-40 dertirk. Berrlangsung serlama 8 jam. Mernurut Frirerdman, faser latern pada 

nulirpara rata-rata serlama 9 jam dan dirkatakan mermanjang apabirla merncapair 20 

jam. Durasir maksirmum yang dirtertapkan yai rtu serlama 20 jam pada prirmirpara 

dan 16 jam pada multirpara.  

Durasir faser latern sangat sernsirtirf terrhadap perngaruh darir luar dan 

mungkirn mermanjang olerh serdasir herbat atau mermernderk derngan stirmulasir. 

Sernsirtirvirtas irnir pada irnterrvernsir mermberrir praktirsir kersermpatan untuk merncoba 

mermperrpernderk lama faser latern. Firlosofir permberrir perlayanan dan kerirngirnan 

klirern serrirng mernjadir faktor kerputusan apakah mermberrir irnterrvernsir derngan 

serdasir atau stirmulasir. Saat irnir kerdua mertoder dapat dirgunakan untuk 

merniradakan faser latern yang lama (Darma, Ir 2023)  

2) Faser aktirf 

Faser aktirf adalah perriroder waktu darir permbukaan 4 cm hirngga 10 cm. 

Frerkuernsir dan lama kontraksir uterrus umumnya mernirngkat yairtu tirga kalir atau 

lerbirh dalam waktu 10 mernirt dan berrlangsung serlama 40 dertirk atau lerbirh. Fase r 

aktirf d irbagir dalam 3 faser, yaknir: · 

a) Faser akserlerrasir; Dalam waktu 2 jam permbukaan 3 cm mernjadir 4 cm. 

b) Faser dirlatasir maksirmal. Dalam waktu 2 jam permbukaan berrlangsung sangat 

cerpat, darir 4 cm mernjadir 9 cm. 

c) Faser derserlerrasir. Permbukaan mernjadir lambat kermbalir. Dalam waktu 2 jam, 

permbukaan darir 9 cm mernjadir10cm (lerngkap). 

Faser-faser terrserbut lerbirh serrirng dirjumpair pada prirmirgravirda, serdanngkan 

pada multirgravirda terrjadir dalam waktu yang lerbirh pernderk.(Amerlira, 2019) 

b. Kala IrIr (Perngerluaran) 

Kala IrIr perrsalirnan adalah tahap dir mana janirn dirlahirrkan. Pada kala IrIr, 

hirs mernjadir lerbirh kuat dan lerbirh cerpat, kirra-kirra 2 sampair 3 mernirt serkalir. Saat 

kerpala janirn sudah masuk dir ruang panggul, maka pada hirs dirrasakan terkanan 

pada otot-otot dasar panggul, yang sercara rerflerktorirs mernirmbulkan rasa 

merngerdan, terkanan pada rerktum dan kerirngirnan herndak buang airr bersar. 

Kermudiran perrirnerum mulair mernonjol dan mernjadir lerbar derngan anus mermbuka. 

Labira mulair mermbuka dan tirdak lama kermudiran kerpala janirn tampak dalam 
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vulva pada waktu hirs. Derngan hirs dan kerkuatan merngerdan maksirmal, kerpala 

janirn dirlahirrkan derngan prerserntasir suboksirput dir bawah sirmfirsirs, dahir, muka 

dan dagu. Serterlah irstirrahat serberntar, hirs mulair lagir untuk merngerluarkan badan 

dan anggota badan bayi r. Masirh ada banyak perrderbatan terntang lama kala I rI r 

yang terpat dan batas waktu yang diranggap normal.  

Batas dan lama tahap perrsalirnan kala IrIr berrberda-berda terrgantung 

parirtasnya. Durasir kala IrIr dapat lerbirh lama pada wanirta yang merndapat blok 

erpirdural dan mernyerbabkan hirlangnya rerflerks merngerdan.(Amerlira, 2019) 

(Darma, Ir 2023) 

c. Kala IrIrIr (Kala Urir) 

Kala IrIrIr perrsalirnan merrupakan prosers perrsalirnan yang berrlangsung 

serjak janirn lahirr sampair plasernta lahirr. Serterlah bayir lahirr, uterrus terraba kerras 

derngan fundus uterrir agak dir atas pusat. Berberrapa mernirt kermudiran, uterrus 

berrkontraksir lagir untuk merlerpaskan plasernta darir dirndirngnya. Birasanya 

plasernta lerpas dalam 6 sampair 15 mernirt serterlah bayir lahirr dan kerluar spontan 

atau derngan terkanan pada fundus uterrir. Tanda-tanda lerpasnya plasernta 

merncakup berberrapa atau sermua hal dir bawah irnir: 

1) Perrubahan berntuk dan tirnggir fundus. Serterlah bayir lahirr dan serberlum 

miromertrirum mulair berrkontraksir, uterrus berrberntuk bulat pernuh dan tirnggi r 

fundus birasanya dir bawah pusat. Serterlah uterrus berrkontraksir dan plasernta 

terrdorong ker bawah, uterrus berrberntuk sergirtirga atau serperrtir buah perar (globulerr) 

dan fundus berrada dir atas pusat (serrirngkalir merngarah ker sirsir kanan). 

2) Talir pusat mermanjang. Talir pusat terrlirhat mernjulur kerluar merlaluir vulva (tanda 

Ahferld). 

3) Sermburan darah merndadak dan sirngkat. Darah yang terrkumpul dir berlakang 

plasernta akan mermbantu merndorong plasernta kerluar dan dirbantu olerh gaya 

gravirtasir. Apabirla kumpulan darah (rertroplacerntal poolirng) dalam ruang di r 

antara dirndirng uterrus dan perrmukaan dalam plasernta merlerbirhir kapasirtas 

tampungnya maka darah terrsermbur kerluar darir terpir plasernta yang terrlerpas. 

(Darma, Ir 2023) 

d. Kala IrV (2 Jam Serterlah Merlahirrkan) 
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Kala IrV perrsalirnan dirtertapkan berrlangsung kirra-kirra dua jam serterlah 

plasernta lahirr. Perriroder irnir merrupakan masa permulirhan yang terrjadir sergerra jirka 

homerostasirs berrlangsung derngan bairk. Pada tahap irnir, kontraksir otot rahirm 

mernirngkat serhirngga permbuluh darah terrjerpirt untuk merngherntirkan perrdarahan. 

Pada kala irnir dirlakukan obserrvasir terrhadap terkanan darah, perrnapasan, nadir, 

kontraksir otot rahirm dan perrdarahan serlama 2 jam perrtama. Serlairn irtu juga 

dirlakukan pernjahirtan luka erpirsirotomir. Serterlah 2 jam, birla keradaan bairk, irbu 

dirpirndahkan ker ruangan berrsama bayi rnya (Darma, Ir 2019)  

7. Tanda Bahaya Persalinan 

Pada saat mermberrirkan asuhan bagir irbu berrsalirn, pernolong harus 

waspada terrhadap tirmbulnya pernyulirt atau masalah. Irngat bahwa mernunda 

permberriran asuhan kergawatdaruratan akan mernirngkatkan rersirko kermatiran dan 

kersakirtan irbu dan bayi r baru lahirr. Mernurut Affandir (2020), berrirkut merrupakan 

tanda bahaya perrsalirnan: 

a. Tanda bahaya dan komplirkasir pada kala Ir  

Tanda bahaya dan komplirkasir pada kala Ir mernurut Affandir (2020) 

adalah:  

1) Terrdapat perrdarahan perrvagirnam serlairn lerndirr berrcampur darah.  

2) Perrsalirnan kurang darir 37 mirnggu (kurang bulan) 

3) Kertuban percah dirserrtair derngan kerluarnya merkonirum kerntal.  

4) Kertuban percah dan airr kertuban berrcampur derngan serdirkirt merkonirum, dirserrtai r 

tanda-tanda gawat janirn.  

5) Kertuban percah pada kerhamirlan kurang bulan (usira kerhamirlan kurang darir 37 

mirnggu).  

6) Irnferksir (termperraturer > 380C, mernggirgirl, nyerrir abdomern, cairran kertuban 

berrbau).  

7) Terkanan darah lerbirh darir 160/110 dan atau terrdapat proterirn dalam urirner (prer-

erklampsira berrat).  

8) Tirnggir fundus 40 cm atau lerbirh.  

9) DJJ kurang darir 100 atau lerbirh darir 180 x/mernirt pada dua kalir pernirlairan derngan 

jarak 5 mernirt (gawat janirn).  
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10) Prirmirpara dalam perrsalirnan faser aktirf derngan palpasir kerpala janirn masirh 5/5.  

11) Prerserntasir bukan berlakang kerpala (sungsang, lertak lirntang, dll).  

12) Prerserntasir ganda (majermuk).  

13) Talir pusat mernumbung (jirka talir pusat masirh berrdernyut) 

14) Syok (nadir cerpat lermah lerbirh darir 110x/mernirt, terkanan darah sirstolirk mernurun, 

pucat, berrkerrirngat dirngirn, napas cerpat lerbirh darir 30x/mernirt, produksir urirn 

kurang darir 30 ml/jam).  

15) Faser latern berrkerpanjangan (permbukaan serrvirks kurang darir 4 cm serterlah 8 jam, 

kontraksir terratur lerbirh darir 2 dalam 10 mernirt).  

16) Partus lama (permbukan serrvirks merngarah ker serberlah kanan garirs waspada, 

permbukaan serrvirks kurang darir 1 cm perrjam, frerkuernsir kontraksir kurang darir 2 

kalir dalam 10 mernirt dan lamanya kurang darir 40 dertirk). (Affandir, 2020) 

b. Tanda bahaya dan komplirkasir kala IrIr  

Tanda bahaya dan komplirkasir mernurut Affandir (2017) adalah:  

1) Syok (Nadir cerpat lermah atau lerbirh darir 100x/mernirt, terkanan darah sirstolirk 

kurang darir 90 mmHg, pucat pasir, berrkerrirngat dirngirn, nafas cerpat lerbirh dari r 

30x/mernirt, produksir urirner serdirkirt kurang darir 30ml/jam).  

2) Derhirdrasir (perrubahan nadir 100x/mernirt atau lerbirh, urirner perkat, produksir urirn 

serdirkirt 30 ml/jam).  

3) Irnferksir (Nadir cerpat 110x/mernirt atau lerbirh, termperratur suhu > 38° C, mernggirgirl, 

cairran kertuban berrbau).  

4) Prer-erklampsira rirngan (Terkanan darah dirastolirk 90-110 mmHg, proterirnuri ra 

hirngga 2+).  

5) Prer-erklampsira berrat atau Erklampsira (Terkanan darah sirstolirc 110 mmHg atau 

lerbirh, terkanan darah dirastolirk 90 mmHg atau lerbirh derngan kerjang, nyerrir kerpala, 

gangguan pernglirhatan, dan kerjang).  

6) Irnerrsira uterrir (kontraksir kurang darir 3x dalam waktu 10 mernirt lamanya kurang 

darir 40 dertirk).  

7) Gawat janirn (djj kurang darir 120x/mernirt dan lerbirh darir 160x/mernirt).  

8) Dirstosira bahu (kerpala bayir tirdak merlakukan putak paksir luar, kerpala bayi r 

kerluar kermudiran terrtarirk kermbalir ker dalam vagirna, bahu bayir tirdak lahirr) 
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9) Cairran kertuban berrcampur merkonirum dirtandair derngan warna kertuban hirjau 

10) Talir pusat mernumbung (talir pusat terraba atau terrlirhat saat perrirksa dalam).  

11) Lirlirtan talir pusat (talir pusat merlirlirt lerherr bayi r). (Affandir, 2020) 

c. Tanda bahaya dan komplirkasir pada kala IrIrIr dan I rV  

Tanda bahaya dan komplirkasir kala IrIrIr dan IrV mernurut Affandir (2020) 

adalah:  

1) Rerternsiro plasernta (normal jirka plasernta lahirr serterlah 30 mernirt bayi r lahirr).  

2) Avulsir talir pusat (talir pusat putus dan plasernta tirdak lahirr).  

3) Bagiran plasernta terrtahan (bagiran perrmukaan plasernta yang mernermperl pada irbu 

hirlang, bagiran serlaput kertuban hirlang/roberk, perrdarahan pasca perrsalirnan, 

uterrus berrkontraksir).  

4) Atonira uterrir (uterrus lermberk tirdak berrkontraksir dalam waktu 5 dertirk serterlah 

massager uterrus, perrdarahan pasca perrsalirnan).  

5) Roberkan vagirna, perrirnerum atau serrvirks (perrdarahan pasca perrsalirnan, plasernta 

lerngkap, uterrus berrkontraksir).  

6) Syok (nadir cerpat lermah atau lerbirh darir 100x/mernirt, terkanan darah sirstolirk 

kurang darir 90 mmHg, pucat, berrkerrirngat dirngirn, nafas cerpat lerbirh darir 

30x/mernirt, produksir urirner serdirkirt kurang darir 30ml/jam).  

7) Derhirdrasir (mernirngkatnya nadir lerbirh darir 100x/mernirt, termperraturer tubuh diratas 

38ºC, urirner perkat, produksir urirner serdirkirt 30ml/jam).  

8) Irnferksir (nadir cerpat 110 x/mernirt atau lerbirh, termperratur suhu > 38°C, kerdirngirnan, 

cairran vagirna yang berrbau busuk).  

9) Prer-erklampsira rirngan (terkanan darah dirastolirk 90-110 mmHg, proterirnurira) 

10) Prer-erklampsira berrat atau Erklampsira (terkanan darah dirastolirk 110 mmHg atau 

lerbirh, terkanan dirastolirk 90 mmHg atau lerbirh derngan kerjang).  

11) Kandung kermirh pernuh (bagiran bawah uterrus sulirt dir palpasir, TFU diratas pusat, 

uterrus terrdorong/condong kersatu sirsir). (Affandir, 2020) 

2.2.2 Konsep Dasar Asuhan Persalinan 

1. Pengertian Asuhan Persalinan Normal 

Perrsalirnan dan kerlahirran normal adalah prosers perngerluaran janirn yang 

terrjadir pada kerhamirlan cukup bulan (37-42 mirnggu), lahirr spontan derngan 
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prerserntasir berlakang kerpala yang berrlangsung dalam 18 jam, tanpa komplirkasi r 

bairk pada irbu maupun pada janirn (Ayunda 2021). 

Dasar asuhan perrsalirnan normal adalah asuhan yang berrsirh dan aman 

serlama perrsalirnan dan dan serterlah bayi r lahirr, serrta upaya perncergahan 

komplirkasir terrutama perndarahan pasca perrsalirnan, hirpoterrmira, dan asfirksi ra 

bayi r baru lahirr. Sermerntara irtu, fokus utamanya adalah merncergah terrjadirnya 

komplirkasir. Hal irnir merrupakan suatu perrgerserran paradirgma darir sirkap 

mernunggu dan mernanganir komplirkasir mernjadir merncergah komplirkasir yang 

mungkirn terrjadir. (Prawirrohardjo, 2018) 

2. Tujuan Asuhan Persalinan Normal 

Tujuan darir asuhan perrsalirnan yairtu untuk merngupayakan 

kerlangsungan hirdup dan merncapair derrajat kerserhatan yang tirnggir bagir irbu dan 

bayi rnya merlaluir berrbagair upaya yang terrirntergrasir dan lerngkap serrta irnterrvernsi r 

mirnirmal derngan asuhan kerbirdanan perrsalirnan yang aderkuat sersuair derngan 

tahapan perrsalirnan serhirngga prirnsirp keramanan dan kualirtas perlayanan dapat 

terrjaga pada tirngkat yang optirmal. (Ayunda, 2021) 

3. Standar Asuhan Persalinan 

Mernurut Derpkers RIr (2018), merlirputir 24 standar, terrdapat 4 standar 

dalam standar perrtolongan perrsalirnan yang harus dirtaatir serorang birdan, yairtu:  

a. Standar 9: Asuhan Perrsalirnan Kala Ir.  

Perrnyataan standar: Birdan mernirlair sercara terpat bahwa perrsalirnan sudah 

mulair, kermudiran mermberrirkan asuhan dan permantauan yang mermadair derngan 

mermperrhatirkan kerbutuhan klirern serlama prosers perrsalirnan berrlangsung.  

b. Standar 10: Perrsalirnan Kala IrIr Yang Aman  

Perrnyataan standar: Birdan merlakukan perrtolongan perrsalirnan yang 

aman, derngan sirkap sopan dan pernghargaan terrhadap klirern serrta 

mermperrhatirkan tradirsir sertermpat.  

c. Standar 11: Pernatalaksanaan Aktirf Perrsalirnan Kala Tirga  

Perrnyataan standar: Birdan merlakukan pernergangan talir pusat derngan 

bernar untuk mermbantu perngerluaran plasernta dan serlaput kertuban sercara 

lerngkap.  
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d. Standar 12: Pernanganan kala IrIr derngan gawat janirn merlaluir erpirsirotomir.  

Perrnyataan standar: Birdan merngernalir sercara terpat tanda-tanda gawat 

janirn pada kala IrI r yang lama, dan sergerra merlakukan erpirsirotomir derngan aman 

untuk mermperrlancar perrsalirnan, dirirkutir derngan pernjahirtan perrirnerum. (Derpkers 

RIr, 2018). 

4. Lima Benang Merah Asuhan Persalinan Normal 

Lirma asperk dasar lirma bernang merrah yang perntirng dan salirng terrkai rt 

dalam asuhan perrsalirnan mernurut (JNPK-KR, 2017).  

a. Mermbuat kerputusan klirnirk  

Mermbuat kerputusan merrupakan prosers yang mernerntukan untuk 

mernyerlersairkan masalah dan mernerntukan asuhan yang dirperrlukan olerh pasirern. 

Kerputusan irnir harus akurat, komprerhermsirf dan aman, bairk bagir pasirern dan 

kerluarganya maupun pertugas yang mermberrirkan perrtolongan.  

b. Asuhan sayang irbu dan sayang bayir  

Asuhan sayang irbu adalah asuhan yang mernghargair budaya, 

kerperrcayaan dan kerirngirnan sang irbu. Berberrapa prirnsirp dasar asuhan sayang irbu 

adalah derngan merngirkutserrtakan suamir dan kerluarga serlama prosers perrsalirnan 

dan kerlahirran bayir.  

c. Perncergahan irnferksir  

Tirndakan perncergahan irnferksir (PIr) tirdak terrpirsah dari r 

komponernkomponern lairn dalam asuhan serlama perrsalirnan dan kerlahirran bayi r. 

Tirndakan irnir harus dirterrapkan dalam sertirap asperk asuhan untuk merlirndungir irbu, 

bayi r baru lahirr, kerluarga, pernolong perrsalirnan dan ternaga kerserhatan lairnnya 

derngan merngurangir irnferksir karerna bakterrir, virrus dan jamur. Dirlakukan pula 

upaya untuk mernurunkan rirsirko pernularan pernyakirt-pernyakirt berrbahaya yang 

hirngga kirnir berlum dirtermukan perngobatannya, serperrtir HIrV/AIrDS dan Herpatirtirs.  

d. Perncatatan/dokumerntasir  

Perncatatan adalah bagiran perntirng darir prosers permbuatan kerputusan 

klirnirk karerna mermungkirnkan pernolong perrsalirnan untuk terrus mermperrhatirkan 

asuhan yang dirberrirkan serlama prosers perrsalirnan dan kerlahirran bayi r. Catat 

sermua asuhan yang dirberrirkan kerpada irbu atau bayi rnya. Jirka asuhan tirdak 
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dircatat, dapat dirangggap bahwa hal terrserbut tirdak dirlakukan. Merngkajir ulang 

catatan mermungkirnkan untuk mernganalirsa data yang terlah dirkumpulkan dan 

dapat lerbirh 24 erferktirf dalam merrumuskan suatu diragnosirs dan mermbuat 

rerncana asuhan bagir irbu dan bayi rnya. Hal yang perntirng dirirngat yairtu irderntirtas 

irbu, hasirl permerrirksaan, diragnosirs, dan obat– obatan yang dirberrirkan dan 

partograf adalah bagiran terrperntirng darir prosers perncatatan serlama perrsalirnan 

(JNPK-KR, 2017).  

e. Rujukan  

Rujukan dalam kondirsir optirmal dan terpat waktu ker fasirlirtas rujukan 

atau fasirlirtas yang mermirlirkir sarana lerbirh lerngkap, dirharapkan mampu 

mernyerlamatkan jirwa para irbu dan bayir baru lahirr. Merskirpun serbagiran bersar irbu 

akan mernjalanir perrsalirnan normal namun serkirtar 10-15% dirantaranya akan 

merngalamir masalah serlama prosers perrsalirnan dan kerlahirran bayir serhirngga 

perrlu dirrujuk ker fasirlirtas kerserhatan rujukan. Sangat sulirt mernduga kapan 

pernyulirt akan terrjadir serhirngga kersirapan untuk merrujuk irbu dan bayi r ker fasirlirtas 

rujukan sercara optirmal dan terpat waktu mernjadir syarat bagir kerberrhasirlan upaya 

pernye rlamatan. Sertirap pernolong perrsalirnan harus merngertahuir fasirlirtas rujukan 

yang mampu untuk mernatalaksana kasus gawatdarurat obstertrir dan bayir baru 

lahirr (JNPK-KR, 2017). 

5. Partograf 

Partograf adalah alat bantu untuk mermbuat kerputusan klirnirk, 

mermantau, merngervaluasir dan mernatalaksan perrsalirnan. Partograf dapat 

dirpakair untuk mermberrirkan pererjngatan awal bahwa suatu perrsalirnan 15 

berrlangsung lama, adanya gawat irbu dan janirn. Serrta perrkunya rujukan. Hal 

terrserbut sangat perntirng khusunya untuk mermbuat kerputusan klirnirs serlama kala 

1 perrsalirnan (Derpkers 2018). Partograf adalah alat bantu yang dirgunakan serlama 

perrsalirnan.  

Partograf adalah catatan grafirs kermajuan perrsalirnan yang rerlervan 

terntang kerserjahterraan irbu dan janirn. Yang Mermirlirkir garirs tirndakan dan garirs 

perrirngatan untuk dirmulairnya irnterrvernsir tambahan olerh Birdan ataupun Dokterr 

SPOG untuk kermajuan perrsalirnan dalam merncergah gangguan perrsalirnan, yang 
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merrupakan pernyerbab utama irbu dan bayi r kermatiran, terrutama dir nergara 

berrkermbang (Ayernerw & Zerwdu, 2020).  

Tujuan Pernggunaan Partograf Merncatat hasirl obserrvasir dan kermajuan 

perrsalirnan derngan mernirlair permbukaan serrvirks merlaluir permerrirksaan dalam 

a. Mernderterksir apakah prosers perrsalirnan berrjalan sercara normal. Derngan 

dermirkiran, juga dapat merlakukan derterksir sercara dirnir sertirap kermungkirnan 

terrjadirnya partuslama.  

b. Data perlerngkap yang terrkairt derngan permantauan kondirsir irbu, kondirsir bayi r, 

grafirk kermajuan prosers perrsalirnan, bahan dan merdirkamerntosa yang dirberrirkan, 

permerrirksaan laboratorirum, mermbuat kerputusan klirnirk dan asuhan atau 

tirndakan yang dirberrirkan dirmana sermua irtu dircatatkan sercara rirncir pada status 

atau rerkam merdirc irbu berrsalirn dan bayi r baru lahirr 

c. Jirka dirgunakan sercara terpat dan konsirstern, maka partograf akan mermbantu 

pernolong perrsalirnan untuk Merncatat kermajuan perrsalirnan, Merncatat kondirsir 

irbu dan janirnnya, Merncatat asuhan yang dirberrirkan serlama perrsalirnan dan 

kerlahirran, Mernggunakan irnformasir yang terrcatat untuk sercara dirni r 

merngirderntirfirkasir adanya pernyulirt, Mernggunakan irnformasir yang terrserdira untuk 

mermbuat kerputusan klirnirk yang sersuair dan terpat Waktu (Marmir, 2021) 

Pernggunaan partograf terrgantung pada saat irbu mermasukir perrsalirnan 

derngan:  

a. Perncatatan Serlama Faser Latern  

Kala Ir Perrsalirnan Faser latern merrupakan faser dalam permbukaan serrvirks 

kurang darir 4 cm. Serlama faser latern, sermua asuhan, perngamatan dan 

permerrirksaan harus dircatat. Hal irnir dapat dircatat sercara terrpirsah, bairk dir catatan 

kermajuan perrsalirnan maupun dir buku KIrA atau Kartu Mernuju Serhat (KMS) 

irbu hamirl. Tanggal dan waktu harus dirtulirskan sertirap kalir mermbuat catatan 

serlama faser perrsalirnan.Sermua asuhan dan irnterrvernsir juga harus dircatatkan. 

Kondirsir irbu dan bayir juga harus dirnirlair dan dircatat sercara serksama, yairtu:  

1) Dernyut jantung janirn sertirap 1/2jam  

2) Frerkuernsir dan lamanya kontraksir uterrus sertirap 1/2jam  

3)  Nadir sertirap 1/2jam  
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4) Permbukaan serrvirks sertirap 4jam  

5) Pernurunan bagiran terrbawah janirn sertirap 4jam  

6) Terkanan darah dan termperratur tubuh sertirap 4jam  

7) Produksir urirn, aserton dan proterirn sertirap 2 sampair 4jam  

8) Perncatatan serlama faser aktirf perrsalirnan  

Jirka dirtermuir gerjala dan tanda pernyulirt, pernirlairan kondirsir irbu dan bayi r 

harus lerbirh serrirng dirlakukan. Lakukan tirndakan yang sersuair apabirla pada 

diragnoser dirserbutkan adanya pernyulirt dalam perrsalirnan. Jirka frerkuernsir 

kontraksir berrkurang dalam satu atau dua jam perrtama, 19 nirlair ulang kerserhatan 

dan kondirsir actual irbu dan bayirnya. Birla tirdak ada tanda – tanda kergawatan 

atau pernyulirt, irbu bolerh pulang derngan irnstruksir untuk kermbalir jirka 

kontraksirnya mernjadir terratur, irnternsirtasnya makirn kuat dan frerkuernsirnya 

mernirngkat. Apabirla asuhan perrsalirnan dirlakukan dirrumah, pernolong perrsalirnan 

hanya bolerh mernirnggalkan irbu serterlah dirpastirkan bahwa irbu dan bayi rnya dalam 

kondirsir bairk. Persan kan pada irbu dan kerluarganya untuk mernghubungir kermbali r 

pernolong perrsalirnan jirka terrjadir pernirngkatan frerkuernsir kontraksir. Rujuk irbu ker 

fasirlirtas kerserhatan yang sersuair jirka faser latern berrlangsung lerbirh darir 8 jam 

(JNPK-KR, 2017). 

b. Perncatatan Serlama Faser Aktirf  

Perrsalirnan Halaman derpan partograf merncantumkan bahwa obserrvasir 

dirmulair pada faser aktirf perrsalirnan dan mernyerdirakan lajur dan kolom untuk 

merncatat hasirl-hasirl permerrirksaan serlama faser aktirf perrsalirnan, terrmasuk:  

1) Irnformasir terntang irbu yairtu Nama, umur, Gravirda, para, abortus (kerguguran), 

Nomor catatan merdirs/nomor puskersmas, Tanggal dan waktu mulair dirrawat 

(atau jirka dir rumah, tanggal dan waktu pernolong perrsalirnan mulair merrawat 

irbu), Waktu percahnya serlaputkertuban 

2) Kondirsir janirn yairtu DJJ, Warna dan adanya airr kertuban, Pernyusupan (molaser) 

kerpala janirn.  

3) Kermajuan perrsalirnan yairtu Permbukaan serrvirks, Pernurunan bagiran terrbawah 

janirn atau prerserntasir janirn, Garirs waspada dan garirsberrtirndak.  
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4) Jam dan waktu yairtu Waktu mulairnya faser aktirf perrsalirnan, Waktu aktual saat 

permerrirksaan ataupernirlairan.  

5) Kontraksir uterrus yairtu Frerkuernsir kontraksir dalam waktu 10 mernirt, Lama 

kontraksir (dalamdertirk).  

6) Obat-obatan dan cairran yang dirberrirkan Oksirtosirn, Obatobatan lairnnya dan 

cairran IrV yangdirberrirkan  

7) Kondirsir irbu: Nadir, terkanan darah dan termperratur tubuh, Urirner (volumer, aserton 

atauproterirn). Asuhan, perngamatan dan kerputusan klirnirk lairnnya (dircatat dalam 

kolom yang terrserdira dir sirsir partograf atau dir catatan kermajuanperrsalirnan) 

(JNPK-KR, 2017). 

6.  60 Langkah Asuhan Persalinan Normal 

1) Merngamatir tanda dan gerjala perrsalirnan kala dua.  

a) Irbu mermpunyair kerirngirnan untuk mernerran 

b) Irbu merrasa terkanan yang sermakirn mernirngkat pada rerctum dan/atau vagirnanya 

c) Perrirnerum mernonjol.  

d) Vulva-vagirna dan sfirngterr anal mermbuka. 

2) Mermastirkan perrlerngkapan, bahan dan obat-obatan ersernsiral sirap dirgunakan. 

Mermatahkan ampul oksirtosirn 10 unirt dan mernermpatkan tabung suntirk sterrirl 

serkalir pakair dir dalam partus sert.  

3) Merngernakan baju pernutup atau cerlermerk plastirk yang berrsirh.  

4) Merlerpaskan sermua perrhirasan yang dirpakair dir bawah sirku, merncucir kerdua 

tangan derngan sabun dan airr berrsirh yang merngalirr dan merngerrirngkan tangan 

derngan handuk satu kalir pakair/prirbadir yang berrsirh.  

5) Mermakair satu sarung derngan DTT atau sterrirl untuk sermua permerrirksaan dalam.  

6) Merngirsap oksirtosirn 10 unirt ker dalam tabung suntirk (derngan mermakair sarung 

tangan dirsirnferksir tirngkat tirnggir atau sterrirl) dan merlertakkan kermbalir dir partus 

sert/wadah dirsirnferksir tirngkat tirnggir atau sterrirl tanpa merngkontamirnasir tabung 

suntirk). 

7) Mermberrsirhkan vulva dan perrirnerum, mernye rkanya derngan hatir-hatir darir derpan 

ker berlakang derngan mernggunakan kapas atau kasa yang sudah dirbasahir airr 

dirsirnferksir tirngkat tirnggir. Jirka mulut vagirna, perrirnerum atau anus terrkontamirnasi r 
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olerh kotoran irbu, mermberrsirhkannya derngan serksama derngan cara mernyerka 

darir derpan ker berlakang. Mermbuang kapas atau kasa yang terrkontamirnasir dalam 

wadah yang bernar. Mernggantir sarung tangan jirka terrkontamirnasir (merlertakkan 

kerdua sarung tangan terrserbut derngan bernar dir dalam larutan derkontamirnasir, 

langkah  9).  

8) Derngan mernggunakan terknirk aserptirk, merlakukan permerrirksaan dalam untuk 

mermastirkan bahwa permbukaan serrvirks sudah lerngkap. Birla serlaput kertuban 

berlum percah, serdangkan permbukaan sudah lerngkap, lakukan amnirotomir.  

9) Mernderkontamirnasir sarung tangan derngan cara merncerlupkan tangan yang 

masirh mermakair sarung tangan kotor ker dalam larutan klorirn 0,5% dan 

kermudiran merlerpaskannya dalam keradaan terrbalirk serrta merrerndamnya dir dalam 

larutan klorirn 0,5% serlama 10 mernirt. Merncucir kerdua tangan (serperrtir dir atas) 

10) Mermerrirksa Dernyut Jantung Janirn (DJJ) serterlah kontraksir berrakhirr untuk 

mermastirkan bahwa DJJ dalam batas normal ( 100 – 180 kalir / mernirt ).  

a) Merngambirl tirndakan yang sersuair jirka DJJ tirdak normal.  

b) Merndokumerntasirkan hasirl-hasirl permerrirksaan dalam, DJJ dan sermua hasirl-hasirl 

pernirlairan serrta asuhan lairnnya pada partograf. 

11) Mermberrirtahu irbu permbukaan sudah lerngkap dan keradaan janirn bairk. 

Mermbantu irbu berrada dalam posirsir yang nyaman sersuair kerirngirnannya.  

a) Mernunggu hirngga irbu mermpunyair kerirngirnan untuk mernerran. Merlanjutkan 

permantauan kerserhatan dan kernyamanan irbu serrta janirn sersuair derngan perdoman 

perrsalirnan aktirf dan merndokumerntasirkan termuan-termuan.  

b) Mernjerlaskan kerpada anggota kerluarga bagairmana merrerka dapat merndukung 

dan mermberrir sermangat kerpada irbu saat irbu mulair mernerran.  

12) Mermirnta bantuan kerluarga untuk mernyirapkan posirsir irbu utuk mernerran. (Pada 

saat ada hirs, bantu irbu dalam posirsir serterngah duduk dan pastirkan ira merrasa 

nyaman).  

13) Merlakukan pirmpirnan mernerran saat Irbu mermpunyair dorongan yang kuat untuk 

mernerran :  

a) Mermbirmbirng irbu untuk mernerran saat irbu mermpunyair kerirnganan untuk 

mernerran  
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b) Merndukung dan mermberrir sermangat atas usaha irbu untuk mernerran.  

c) Mermbantu irbu merngambirl posirsir yang nyaman sersuair pirlirhannya (tirdak 

mermirnta irbu berrbarirng terrlerntang).  

d) Mernganjurkan irbu untuk berrirstirrahat dir antara kontraksir.  

e) Mernganjurkan kerluarga untuk merndukung dan mermberrir sermangat pada irbu.  

f) Mernganjurkan asupan cairran perr oral.  

g) Mernirlair DJJ sertirap lirma mernirt.  

h) Jirka bayir berlum lahirr atau kerlahirran bayi r berlum akan terrjadir sergerra dalam 

waktu 120 mernirt (2 jam) mernerran untuk irbu prirmirpara atau 60/mernirt (1 jam) 

untuk irbu multirpara, merrujuk sergerra. 

14) Jirka kerpala bayi r terlah mermbuka vulva derngan diramerterr 5-6 cm, merlertakkan 

handuk berrsirh dir atas perrut irbu untuk merngerrirngkan bayir.  

15) Merlertakkan kairn yang berrsirh dirlirpat 1/3 bagiran, dir bawah bokong irbu.  

16) Mermbuka partus sert.  

17) Mermakair sarung tangan DTT atau sterrirl pada kerdua tangan. 

18) Saat kerpala bayir mermbuka vulva derngan diramerterr 5-6 cm, lirndungir perrirnerum 

derngan satu tangan yang dirlapirsir kairn tadir, lertakkan tangan yang lairn dir kerlapa 

bayi r dan lakukan terkanan yang lermbut dan tirdak mernghambat pada kerpala 

bayi r, mermbirarkan kerpala kerluar perrlahan-lahan. Mernganjurkan irbu untuk 

mernerran perrlahan-lahan atau berrnapas cerpat saat kerpala lahirr.  

Jirka ada merkonirum dalam cairran kertuban, sergerra hirsap mulut dan hirdung 

serterlah kerpala lahirr mernggunakan pernghirsap lerndirr DerLerer dirsirnferksir tirngkat 

tirnggir atau sterrirl atau bola karert pernghirsap yang baru dan berrsirh.  

19) Derngan lermbut mernye rka muka, mulut dan hirdung bayir derngan kairn atau kasa 

yang berrsirh.  

20) Mermerrirksa lirlirtan talir pusat dan merngambirl tirndakan yang sersuair jirka hal irtu 

terrjadir, dan kermudiran mernerruskan sergerra prosers kerlahirran bayir : 

a) Jirka talir pusat merlirlirt lerherr janirn derngan longgar, lerpaskan lerwat bagiran atas 

kerpala bayi r.  

b) Jirka talir pusat merlirlirt lerherr bayir derngan errat, merngklermnya dir dua termpat dan 

mermotongnya.  
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21) Mernunggu hirngga kerpala bayir merlakukan putaran paksir luar sercara spontan. 

22) Serterlah kerpala merlakukan putaran paksir luar, termpatkan kerdua tangan di r 

masirng-masirng sirsir muka bayi r. Mernganjurkan irbu untuk mernerran saat 

kontraksir berrirkutnya. Derngan lermbut mernarirknya ker arah bawah dan kerarah 

kerluar hirngga bahu anterriror muncul dir bawah arkus pubirs dan kermudiran 

derngan lermbut mernarirk ker arah atas dan ker arah luar untuk merlahirrkan bahu 

posterriror. 

23) Serterlah kerdua bahu dirlahirrkan, mernerlusurkan tangan mulair kerpala bayir yang 

berrada dir bagiran bawah ker arah perrirnerum tangan, mermbirarkan bahu dan lerngan 

posterriror lahirr ker tangan terrserbut. Merngerndalirkan kerlahirran sirku dan tangan 

bayi r saat merlerwatir perrirnerum, gunakan lerngan bagiran bawah untuk mernyangga 

tubuh bayir saat dirlahirrkan. Mernggunakan tangan anterriror (bagiran atas) untuk 

merngerndalirkan sirku dan tangan anterriror bayi r saat kerduanya lahirr.  

24) Serterlah tubuh darir lerngan lahirr, mernerlusurkan tangan yang ada dir atas 

(anterriror) darir punggung ker arah kakir bayi r untuk mernyangganya saat panggung 

darir kakir lahirr. Mermergang kerdua mata kakir bayir derngan hatir-hatir mermbantu 

kerlahirran kakir. 

25) Mernirlair bayir derngan cerpat, kermudiran merlertakkan bayir dir atas perrut irbu derngan 

posirsir kerpala bayir serdirkirt lerbirh rerndah darir tubuhnya (birla talir pusat terrlalu 

pernderk, merlertakkan bayi r dir termpat yang mermungkirnkan). 

26) Sergerra merngerrirngkan bayir, mermbungkus kerpala dan badan bayir kercualir bagiran 

pusat.  

27) Mernjerpirt talir pusat mernggunakan klerm kirra-kirra 3 cm darir pusat bayir. 

Merlakukan urutan pada talir pusat mulair darir klerm ker arah irbu dan mermasang 

klerm kerdua 2 cm darir klerm perrtama (ker arah irbu).  

28) Mermergang talir pusat derngan satu tangan, merlirndungir bayir darir guntirng dan 

mermotong talir pusat dir antara dua klerm terrserbut.  

29) Mernggantir handuk yang basah dan mernyerlirmutir bayir derngan kairn atau serlirmut 

yang berrsirh dan kerrirng, mernutupir bagiran kerpala, mermbirarkan talir pusat 

terrbuka. Jirka bayir merngalamir kersulirtan berrnapas, merngambirl tirndakan yang 

sersuair.  
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30) Mermberrirkan bayir kerpada irbunya dan mernganjurkan irbu untuk mermerluk 

bayi rnya dan mermulair permberriran ASIr jirka irbu merngherndakirnya.  

31) Merlertakkan kairn yang berrsirh dan kerrirng. Merlakukan palpasir abdomern untuk 

mernghirlangkan kermungkirnan adanya bayir kerdua. 

32) Mermberrir tahu kerpada irbu bahwa ira akan dirsuntirk. 

33) Dalam waktu 2 mernirt serterlah kerlahirran bayi r, mermberrirkan suntirkan oksirtosirn 

10 unirt IrM dir 1/3 paha kanan atas irbu bagiran luar, serterlah merngaspirrasirnya 

terrlerbirh dahulu. Pernergangan talir pusat terrkerndalir  

34) Mermirndahkan klerm pada talir pusat  

35) Merlertakkan satu tangan diratas kairn yang ada dir perrut irbu, terpat dir atas tulang 

pubirs, dan mernggunakan tangan irnir untuk merlakukan palpasir kontraksir dan 

mernstabirlkan uterrus. Mermergang talir pusat dan klerm derngan tangan yang lairn.  

36) Mernunggu uterrus berrkontraksir dan kermudiran merlakukan pernergangan ker arah 

bawah pada talir pusat derngan lermbut. Lakukan terkanan yang berrlawanan arah 

pada bagiran bawah uterrus derngan cara mernerkan uterrus ker arah atas dan 

berlakang (dorso kraniral) derngan hatir-hatir untuk mermbantu merncergah 

terrjadirnya irnverrsiro uterrir. Jirka plasernta tirdak lahirr serterlah 30 – 40 dertirk, 

merngherntirkan pernergangan talir pusat dan mernunggu hirngga kontraksir berrirkut 

mulair. 

37) Serterlah plasernta terrlerpas, mermirnta irbu untuk mernerran sambirl mernarirk talir pusat 

ker arah bawah dan kermudiran ker arah atas, merngirkutir kurver jalan lahirr sambirl 

mernerruskan terkanan berrlawanan arah pada uterrus. Jirka talir pusat berrtambah 

panjang, pirndahkan klerm hirngga berrjarak serkirtar 5 – 10 cm darir vulva. 

38) Jirka plasernta terrlirhat dir irntroirtus vagirna, merlanjutkan kerlahirran plasernta derngan 

mernggunakan kerdua tangan. Mermergang plasernta derngan dua tangan dan 

derngan hatirhatir mermutar plasernta hirngga serlaput kertuban terrpirlirn. Derngan 

lermbut perrlahan merlahirrkan serlaput kertuban terrserbut. 

39) Sergerra serterlah plasernta dan serlaput kertuban lahirr, merlakukan masaser uterrus, 

merlertakkan terlapak tangan dir fundus dan merlakukan masaser derngan gerrakan 

merlirngkar derngan lermbut hirngga uterrus berrkontraksir (fundus mernjadir kerras) 
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40) Mermerrirksa kerdua sirsir plasernta bairk yang mernermperl ker irbu maupun janirn dan 

serlaput kertuban untuk mermastirkan bahwa serlaput kertuban lerngkap dan utuh. 

Merlertakkan plasernta dir dalam kantung plastirk atau termpat khusus.  

41) Merngervaluasir adanya laserrasir pada vagirna dan perrirnerum dan sergerra mernjahirt 

laserrasir yang merngalamir perrdarahan aktirf. 

42) Mernirlair ulang uterrus dan mermastirkannya berrkontraksir derngan bairk. 

Merngervaluasir perrdarahan perrsalirnan vagirna. 

43) Merncerlupkan kerdua tangan yang mermakair sarung tangan ker dalam larutan 

klorirn 0,5 %, mermbirlas kerdua tangan yang masirh berrsarung tangan terrserbut 

derngan airr dirsirnferksir tirngkat tirnggir dan merngerrirngkannya derngan kairn yang 

berrsirh dan kerrirng. 

44) Mernermpatkan klerm talir pusat dirsirnferksir tirngkat tirnggir atau sterrirl atau 

merngirkatkan talir dirsirnferksir tirngkat tirnggir derngan sirmpul matir serkerlirlirng tali r 

pusat serkirtar 1 cm darir pusat.  

45) Merngirkat satu lagir sirmpul matir dirbagiran pusat yang berrserberrangan derngan 

sirmpul matir yang perrtama.  

46) Merlerpaskan klerm berdah dan merlertakkannya ker dalam larutan klorirn 0,5 %.  

47) Mernyerlirmutir kermbalir bayir dan mernutupir bagiran kerpalanya. Mermastirkan 

handuk atau kairnnya berrsirh atau kerrirng.  

48) Mernganjurkan irbu untuk mermulair permberriran ASIr 

49) Merlanjutkan permantauan kontraksir uterrus dan perrdarahan perrvagirnam 

50) Merngajarkan pada irbu dan kerluarga bagairmana merlakukan masaser uterrus dan 

mermerrirksa kontraksir uterrus 

51) Merngervaluasir kerhirlangan darah 

52) Mermerrirksa terkanan darah, nadir dan keradaan kandung kermirh sertirap 15 mernirt 

serlama satu jam perrtama pasca perrsalirnan dan sertirap 30 mernirt serlama jam 

kerdua pasca perrsalirnan 

53) Mernermpatkan sermua perralatan dir dalam larutan klorirn 0,5% untuk 

derkontamirnasir (10 mernirt). Merncucir dan mermbirlas perralatan serterlah 

derkontamirnasir  
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54) Mermbuang bahan-bahan yang terrkontamirnasir ker dalam termpat sampah yang 

sersuair.  

55) Mermberrsirhkan irbu derngan mernggunakan airr dirsirnferksir tirngkat tirnggir. 

Mermberrsirhkan cairran kertuban, lerndirr dan darah. Mermbantu irbu mermakai r 

pakairan yang berrsirh dan kerrirng.  

56) Mermastirkan bahwa irbu nyaman. Mermbantu irbu mermberrirkan ASIr. 

Mernganjurkan kerluarga untuk mermberrirkan irbu mirnuman dan makanan yang 

dirirngirnkan. 

57) Mernderkontamirnasir daerrah yang dirgunakan untuk merlahirrkan derngan larutan 

klorirn 0,5% dan mermbirlas derngan airr berrsirh.  

58) Merncerlupkan sarung tangan kotor ker dalam larutan klorirn 0,5%, mermbalirkkan 

bagiran dalam ker luar dan merrerndamnya dalam larutan klorirn 0,5% serlama 10 

mernirt. 

59) Merncucir kerdua tangan derngan sabun dan airr merngalirr. 

60) Merlerngkapir partografir (halaman derpan dan berlakang) (JNPK-KR, 2017). 

2.3 Bayi Baru Lahir 

2.3.1 Konsep Dasar Bayi Baru Lahir 

1. Pengertian Bayi Baru Lahir 

Bayi r baru lahirr adalah masa kerhirdupan bayi r perrtama dir luar rahirm 

sampair derngan usira 28 harir dirmana terrjadir perrubahan yang sangat bersar dari r 

kerhirdupan dir dalam rahirm mernjadir dir luar rahirm. Pada masa irnir terrjadi r 

permatangan organ hampirr dir sermua systerm. Bayir baru lahirr normal adalah bayi r 

yang lahirr derngan umur kerhamirlan 37 mirnggu sampair 42 mirnggu dan berrat 

lahirr 2500gram sampair 4000 gram (Armirnir ert al., 2017) 

Bayi r baru lahirr adalah bayi r yang baru saja merlaluir prosers kerlahirran dan 

harus berradaptasir darir kerhirdupan dir dalam kandungan ker kerhirdupan dir luar 

kandungan. Transirsir darir kerterrgantungan mutlak pada irbu ker kermandirriran 

firsirologirs. (Aguayo Torrerz, 2021) 
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2. Ciri-ciri Bayi Lahir Normal 

Mernuru Aguayo Torrerz (2021), berrirkut irnir merrupakan cirrir-cirrir darir bayi r 

lahirr normal, yairtu: 

a. Berrat badan: 2500-4000 gram  

b. Panjang badan: 48-52 cm  

c. Lirngkar dada: 30-38 cm  

d. Lirngkar kerpala: 33-35 cm  

e. Masa Kerhamirlan: 37-42 mirnggu  

f. Dernyut jantung: 120-140x/mernirt  

g. Rerspirrasir: 40-60x/mernirt  

h. Suhu: 36,5-37,5 ºC  

i. Warna kulirt: Kulirt kermerrah-merrahan dan lircirn karerna jarirngan subkutan 

terrberntuk dan dirlirputir verrnirx caserosa  

j. Rambut: Lanugo tirdak terrlirhat 

k. Kuku terlah agak panjang dan lermas  

l. Gernertalira: Labira mayora sudah mernutupir labira mirnora (perrermpuan) dan terstirs 

sudah mernurun (lakir-lakir)  

m. Rerflerk irsap dan mernerlan sudah terrberntuk derngan bairk  

n. Rerflerk moro sudah bairk  

o. Erlirmirnasir bairk, urirn dan merkonirum akan kerluar dalam 24 jam perrtama, 

merkonirum berrwarna hirtam kercoklatan.(Aguayo, 2021) 

3. Adaptasi Bayi Baru Lahir 

Mernurut Dirana ert al., (2019) Adaptasir bayi r baru lahirr merrupakan suatu 

prosers perntirng yang terrjadir serjak saat kerlahirran hirngga berberrapa mirnggu 

perrtama kerhirdupannya dir dunira. Bayir yang baru lahirr merngalamir serrangkairan 

perrubahan firsirologirs, psirkologirs, dan perrirlaku untuk berrtransirsir darir lirngkungan 

irntrauterrirn ker kerhirdupan dir luar rahirm. Berrirkut irnir adaptasir bayir baru lahirr yang 

diralamir olerh bayir serterlah kerlahirrannya: 

a. Sirsterm kasdirovaskulerr 

Sirsterm kardirovaskulerr merngalamir perrubahan yang merncolok serterlah 

bayi r lahirr, foramern ovaler, duktus arterirosus dan duktus vernosers mernutup 
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serdangkan arterrir umbirlirkalirs verna umbirlirkalirs dan arterrir herpatirca mernjadi r 

lirgamernt. 

Frerkuernsir dernyut jantung bayir rata-rata adalah 140x/mernirt saat lahi rr 

derngan varirasir berrkirsar antara120-160x/mernirt Terkanan darah sirstolirk bayir baru 

lahirr iralah 78 mmHg dan dirastolirc iralah 42 mmHg Terkanan darah berrberda dari r 

harir ker harir serlama bulan perrtama kerhirdupannya Terkanan darah sirstolirk bayi r 

serrirng mernurun (15 mmHg) serlama 1 jam perrtama serterlah lahirr, mernangus dan 

berrgerrak birasanya mernye rbabkan pernirngkatan terkanan darah sirstolirk. Volume r 

darah bayir baru lahirr berrvarirasir darir 80 sampair 110ml/kg serlama berberrapa hari r 

perrtama dan mernirngkat dua kalir lirpat ada akhirr tahun perrtama (Derwir 2018) 

b. Talir pusat 

Permotongan talir pusat merrupakan permirsahan antara irbu dan bayi r. 

Derngan dirklermnya talir pusat, maka merngubah dirnamirka sirrkulasir darah bayi r 

baru lahirr, tirndakam perngklerman yang terrlambat akan mernirngkatkan bolume r 

darah darir tranfusir plasernta, keradaan irnir akan mernyerbabkan ukuran jantung, 

terkanan darah sirstolirk dan kercerpatan perrnafasan akan berrtambah. Talirmpusat 

birasanya lerpas dalam 3 harir sampair 14 hatir serterlah bayir lahirr (Derwir 2018). 

c. Suhu tubuh 

Kertirka bayir baru lahirr, bayi r berrasa pada suhu lirngkungan yang lerbirh 

rerndah darir suhu dir dalam rahirm. Apabirla bayi r dirbirarkan dalam suhu kamar 

maka akan kerhirlangan panas. Ervaporasir serbanyak 200 kal/kg/BB/mernirt. 

Serdangkan produksir yang dirhasirlkan tubuh bayi r hanya 1/100 nya, keradaan irnir 

mernyerbabkan pernurunan suhu bayir serbanyak 20C dalam waktu 15 mernirt. 

Akirbat suhu yang rerndah mertabolirsmer jarirngan mernirngkat dan kerbutuhan O2 

pun mernirngkat. 

d. Sirsterm perrnafasan 

Tarirkan nafas perrtama terrjadir bahwa dua factor yang berrperran pada 

rangsangan dan nafas perrtama bayi r, yairtu hirpoksira pada akhirr perrsalirnan dan 

rangsangan firsirk lirngkungan luar rahirm yang merrangsang pusat perrnafasan di r 

otak dan terkanan terrhadap rongga dada yang terrjadir karerna komprersir paru-paru 
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serlama perrsalirnan yang merrangsang masuknya udara kerdalam paru-parusercara 

merkanirirs. 

e. Sirsterm nerurologirk 

Bayi r yang dir lahirrkan mermpunyair serjumlah rerflerx. Hal irnir merrupakan 

dasar bagir bayir untuk merngadakan reraksir dan tirndakan aktirf, yairtu 

1) Rerflerx Moro, yairtu rerflerk perluk atau rerflerk terrkerjut, anak merngambangkan 

tangan kersampirng lerbar-lerbar merlerbarkan jarir jarir lalu merngermbalirkan derngan 

tarirkan cerpat serakan-akan mermerluk orang. 

2) Rerflerx Tonirck Nerck, yai rtu rerflerk otot lerherr anak akan merngangkat lerherr dan 

mernolerh ker kanan atau kirrir jirka dirterkankan posirsir terngkurap. 

3) Rerflerx Rootirng, yairtu tirmbul karerna stirmulasir taktirl pada pirpir dan daertah mulut 

anak merreraksir mmerutar kerpala serakan-akan merncarir puttirng susu. 

4) Rerflerx Suckirng, yairtu mernghirsap dan mernerlan tirmbul berrsama sama derngan 

rangsangan pirpir untuk mernghirsap puttirng susu dan mernerlan ASIr 

5) Rerflerx Graspirng, yairtu mernggernggam birla jarir dirlertakan pada terlapak tangan 

bayi r, maka bayir akan mernutup terlapak tangan tadir atau mernggernggam 

6) Rerflerx Babirnsky, yairtu birla ada rangsangan pada terlapak tangan irbu, jarir kaki r 

bayi r berrgerrak ker atas jarir-jarir lairn mermbuka 

7) Rerflerx Stappirng, yairtu merlangkah jirka bayir dirbuat posirsir berrdirrir maka aka nada 

gerrakan spontan kakir merlangkah ker derpan walaupun berlum birsa berrjalan. 

(Dirana ert al., 2019) 

4. Penilaian Bayi Baru Lahir 

Pernirlairan awal pada bayi r baru lahirr dapat dirlakukan derngan obserrvasir 

merlaluir permerrirksaan nirlair APGAR. Nirlair APGAR mermungkirnkan perngkajiran 

untuk merngertahuir perrlu tirdaknya rersusirtasir dirlakukan derngan cerpat bayir yang 

serhat harus mermpunyai r nirlair APGAR 7-10 bairk irtu pada pernirlairan 1 mernirt 

perrtama maupun pernirlairan pada 5 mernirt kermudiran dalam kerhirdupan perrtama 

bayi r baru lahirr. (Aguayo Torrerz, 2021) 

Nirlair APGAR merrupakan suatu mertoder serderrhana yang dirpakair ole rh 

birdan untuk mernirlair keradaan bayir sersaat serterlah lahirr Permerrirksaan irni r 

dirlakukan sercara cerpat bayir baru lahirr akan merngervaluasir keradaan firsirk darir 
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bayi r baru lahirr dan serkalirgus merngernalir adanya tanda tanda darurat yang 

mermerrlukan dirlakukannya tirndakan sergerra terrhadap bayir baru lahirr. Serorang 

bayi r derngan berrbagair tanda bahaya merrupakan masalah yang serrirus, bayir dapat 

mernirnggal birla tirdak dirtanganir sergerra. APGAR dirpakair untuk mernirlair 

kermajuan kondirsir bayi r baru lahirr pada saat 1 mernirt dan 5 mernirt serterlah 

kerlahirran. Perngukuran mernirt perrtama dirgunakan untuk mernirlair bagairmana 

kertahanan bayir merlerwatir prosers perrsalirnan. Perngukuran pada mernirt kerlirma 

mernggambarkan serbairk apa bayir dapat berrtahan serterlah kerluar darir rahirm irbu. 

Pada sirtuasir terrterntu perngukuran ker tirga kalirnya dan serlanjutnya dapat 

dirlakukan pada mernirt ker 10, 15, dan 20 serterlah kerlahirran. Perngkajiran irni r 

dirdasarkan pada lirma asperk yang mernunjukan kondirsir firsirologirs neronatus 

terrserbut, yaknir:  

a. Dernyut jantung, dirlakukan derngan auskultasir mernggunakan stertoskop  

b. Perrnafasan, dirlakukan berrsadarkan perngamatan gerrakan dirndirng dada  

c. Tonus otot, dirlakukan berrdasarkan derrajat flerksir dan perrgerrakan erksterrmirtas  

d. Irrirtabirlirtas rerflerx, dirlakukan berrdasarkan rerspons terrhadap terpukan halus pada 

terlapak kakir  

e. Warna dirderskrirpsirkan serbagair pucat, siranotirk, atau merrah muda Sertirap hal di r 

atas dirberrir nirlair 0, 1, atau 2 (Oktaviranir & Nuzulirana, 2023) 

Tabel 2.1 Apgar Score 

No Tanda Nilai 0 Nilai 1 Nilai 2 

1 Dernyut 

jantung 

Ti rdak ada Lambat < 

100 

> 100 

2 Perrnafasan Ti rdak ada Lambat 

mernangi rs 

lermah 

Mernangirs 

derngan 

bai rk 

3 Tonus otot Ti rdak ada Erksterrmi rtas 

serdi rki rt flerksi r 

Flerksi r 

derngan 

bai rk 

4 Rerflerk Ti rdak ada 

rerspons 

Mernye rri rngai r 

(Gri rmacer) 

Mernangirs 

5 Warna Bi rru pucat Tubuh 

merrah 

muda, 

erksterrmi rtas 

bi rru 

Merrah 

mudah 

serutuhnya 
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Kerterrangan:  

Permberriran nirlair APGAR bairk irtu pada APGAR 1 (1 mernirt perrtama), atau pada 

APGAR 2 (5mernirt kermudiran) dapat dirkerlompokkan serbagair berrirkut:  

a. Nirlair 0-3 : Merngirndirkasirkan bayir dirstrers berrat  

b. Nirlair 4-6 : Merngirndirkasirkan kersulirtan moderrat (derprersir serdang) Nirlair 7-10 : 

Merngirndirkasirkan bayi r kondirsir normal atau bairk tirdak akan merngalami r 

kersulirtan untuk mernye rsuairkan dirrir derngan kerhirdupan dir luar rahirm (Oktaviranir 

& Nuzulirana, 2023) 

5. Tanda Bahaya Bayi Baru Lahir 

Mernurut Rusmirta, (2021), berrirkut merrupakan Adapun berberrapa tanda 

bahaya yang birsa diralamir olerh bayir baru lahirr, dirantarannya yairtu : 

a. Tirdak berrnafas/sulirt berrnafas  

Pernanganan umum yang birsa dirberrirkan adalah  

1) Kerrirngkan bayi r atau gantir kairn yang basah dan bungkus derngan pakairan hangat 

dan kerrirng  

2) Sergerra klerm dan potong talir pusat  

3) Lertakkan bayir pada termpat yang kerras dan hangat  

4) Lakukan perdoman perncergahan irnferksir dalam sertirap merlakukan tirndakan  

5) Lakukan rersusirtasir birla terrderterksir adanya kergagalan nafas serterlah bayir lahirr  

6) Jirka rersusirtasir tirdak berrhasirl, maka berrirkan verntirlasir  

b. Siranosirs/kerbirruan dan sukar berrnafas  

Jirka bayir merngalamir siranosirs (kerbirruan), sukar berrnafas (frerkuernsir < 

30 atau > 60x/mernirt), ada tarirkan dirndirng dada ker dalam atau merrirntirh, maka 

lakukan hal berrirkut :  

1) Irsap mulut dan hirdung bayi r untuk mermastirkan jalan nafas tirdak terrsumbat  

2) Berrirkan oksirgern 0,5 lirterr/mernirt  

3) Rujuk ker kamar bayir atau termpat perlayanan yang mern-support kondirsir bayir  

4) Tertap mernjaga kerhangatan bayir  

5) Lertargir Tonus otot rerndah dan tirdak ada gerrakan serhirngga sangat mungkirn bayi r 

serdang sakirt berrat. Jirka dirtermukan kondirsir dermirkiran, maka sergerra rujuk. 

c. Hirpoterrmir (suhu < 36°C)  
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Bayi r merngalamir hirpoterrmir berrat jirka suhu aksirla < 35°C. Untuk 

merngatasir kondirsir terrserbut, lakukan hal berrirkut :  

1) Gunakan alat yang ada irnkubator, radiran heraterr, kamar hangat, atau termpat 

tirdur hangat  

2) Rujuk ker perlayanan kerserhatan yang mermirlirkir NI rCU 

3) Jirka bayir siranosirs, sukar berrnafas atau ada tarirkan dirndirng dada dan merrirntirh 

sergerra berrirkan oksirgern. 

d. Dirarer  

Bayi r dirkatakan dirarer jirka terrjadir perngerluaran fersers yang tirdak normal, 

bairk dalam jumlah maupun berntuk (frerkuernsir lerbirh darir normal dan berntuknya 

cairr). Bayir dirkatakan dirarer birla sudah lerbirh darir 3 kalir buar airng bersar. 

Serdangkan neronatus dirkatakan dirarer birla sudah lerbirh darir 4 kalir buang airr 

bersar.  

e. Obstirpasir  

Obstirpasir adalah pernirmbunan fersers yang kerras akirbat adanya pernyakirt 

atau adanya obstruksir pada saluran cerrna atau birsa dirderfirnirsirkan serbagir tirdak 

adanya perngerluaran fersers serlama 3 harir atau lerbirh.  

f. Irnferksir 

Irnferksir perrirnatal adalah irnferksir pada neronatus yang terrjadirpada masa 

anternatal, irntranatal dan postnatal. (Rusmirta, 2021) 

2.3.2  Konsep Dasar Bayi Baru Lahir 

1. Pengertian Asuhan Bayi Baru Lahir 

Asuhan bayi r baru lahirr adalah asuhan yang dirberrirkan pada bayir terrserbut 

serlama jam perrtama serterlah kerlahirran, serbagiran bersar BBL akan mernunjukkan 

usaha perrnapasan spontan derngan serdirkirt bantuan. Serterlah lahirr BBL harus 

dirpirndahkan darir keradaan sangat berrgantung mernjadir firsirologirs. Saat irnir bayi r 

harus merndapatkan perrnapasannya serndirrir lerwat sirrkulasir baru merndapatkan 

nutrirsir oral untuk mermperrtahankan kadar gula yang cukup (Irndrayanir, 2019) 

2. Tujuan Asuhan Bayi Baru Lahir 

Tujuan asuhan bayir baru lahirr irnir adalah mermberrirkan asuhan sercara 

komprerhernsirf kerpada bayi r baru lahirr pada saat masirh dir ruang rawat serrta 
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mngajarkan kerpada orang tua dan mermberrir motirvasir agar mernjadir orang tua 

yang perrcaya dirrir. Serterlah kerlahirran, akan mernjadir serrangkairan perrubahan 

tanda-tanda virtal dan tampirlan klirnirs jirka bayirir reraktirf terrhadap prosers 

kerlahirran (Firtriranirngsirh, 2020) 

3. Standar Asuhan Bayi Baru Lahir 

Komponern asuhan bayi r baru lahirr yairtu perncergahan irnferksir, pernirlairan 

sergerra serterlah lahirr, perncergahan kerhirlangan panas, asuhan talir pusat, IrMD, 38 

manajermern laktasir, perncergahan irnferksir mata, permberriran irmunirsasir, 

permerrirksaan bayir baru lahirr (JNPK-KR, 2017) 

a. Pernirlairan sergerra serterlah lahirr  

Pernirlairan merlirputir apakah bayir cukup bulan, apakah airr kertuban jerrnirh 

dan tirdak berrcampur merkonirum, apakah bayi r mernangirs atau berrnafas/tirdak 

mergap-mergap, apakah tonus otot bayir bairk / bayir berrgerrak aktirf.   

b. Perncergahan kerhirlangan panas  

BBL dapat merngalamir kerhirlangan panas tubuhnya merlaluir prosers 

konduksir, konverksir, dan radirasir dan ervaporasir. Sergerra serterlah bayir lahirr 

upayakan untuk merncergah hirlangnya panas darir tubuh bayir, hal irnir dapat 

dirlakukan derngan cara merngerrirngkan tubuh bayir, lertakkan bayir dir dada 

irbu,serlirmutir bayir terrutama bagiran kerpala derngan kairn yang kerrirng, tunggu 

mirnirmal hirngga 6 jam serterlah bayir lahirr untuk mermandirkan bayi r, jangan 

mandirkan bayir serberlum suhu tubuhnya stabirl (suhu aksirla 36,5 36) termpatkan 

bayi r dirlirngkungan yang hangat 

c. Perrawatan Talir Pusat  

Merngirkat talir pusat derngan terrlerbirh dahulu merncerlupkan tangan yang 

masirh mernggunakan sarung tangan kerdalam larutan klorirn 0,5%, untuk 

mermberrsirhkan darah dan serkrersir tubuh lairnya.  

Birlas tangan derngan airr 8 matang/ dersirnferksir tirngkat tirnggir dan 

kerrirngkan tangan terrserbut derngan handuk / kairn berrsirh dan kerrirng. Irkat puntung 

talir pusat serktirar 1 cm darir pusat bayir derngan mernggunakan bernang dersirnferksi r 

tirngkat tirnggir / klerm plastirk talir pusat.  
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Jirka mernggunakan bernang talir pusat, lirngkarkan bernang dir serkerlirlirng 

puntung talir pusat dan lakukan perngirkatan ker 2 derngan sirmpul kuncir dirbagiran 

talir pusat pada hasirl yang berrlawanan. Lerpaskan klerm pernjerpirt talir pusat dan 

lertakkan dirdalam larutan klorirn 0,5%. Serterlah serlersair serlirmutir ulang bayi r 

derngan kairn berrsirh dan kerrirng. Pastirkan bahwa bagiran kerpala bayir terrtutup 

derngan bairk. Perrawatan talir pusat dapat dirlakukan serbagair berrirkut : 

1) Talir pusat dircucir sertirap harir dan apabirla terrlirhat kotor 

2) Tirdak mermberrir ramuan apapun pada talir pusat 

3) Tirdak merngomprers talir pusat derngan alcohol dan bertadirner 

4) Talir pusat hanya dirtutup derngan kasa yang berrsirh dan kerrirng  

d. Irnirsirasir Mernyusu Dirnir (IrMD) 

Bayi r harus merndapatkan kontak kulirt derngan kulirt irbunya sergerra 

serterlah lahirr serlama kurang lerbirh 1 jam. Bayi r harus mernggunakan nalurir 

alamirahnya untuk merlakukan IrMD. Permberriran ASIr Pastirkan bahwa permberriran 

ASIr dirmulair dalam waktu 1 jam serterlah bayi r lahirr. Jirka mungkirn, anjurkan irbu 

untuk mermerluk dan merncoba untuk mernyusukan bayirnya sergerra serterlah talir 

pusat dirklerm dan dirpotong berrdukungan dan bantu irbu untuk mernyusukan 

bayi rnya. Keruntungan permberriran ASIr :  

1) Merrangsang produksir airr susu irbu  

2) Mermperrkuat rerflerk mernghirsap bayi r  

3) Mermberrirkan kerkerbalan pasirf sergerra kerpada bayir merlaluir colostrum  

4) Merrangsang kontraksir uterrus 

e. Perncergahan irnferksir mata 

Salerp atau terters mata untuk perncergahan irnferksir mata dirberrirkan serterlah 

prosers IrMD dan bayi r serlersair mernyusu. Salerp mata atau terters mata terrserbut 

merngandung tertrasirklirn 1% atau antirbirotirka lairn. Upaya perncergahan irnferksir 

mata kurang erferkyirf jirka dirberrirkan > 1 jam serterlah kerlahirran.  

f. Permberriran virtamirn K1  

Untuk merncergah terrjadirnya perrdarahan karerna derfirsirernsir virtamirn K 

pada bayir baru lahirr lakukan hal-hal serperrtir sermua bayir baru lahirr normal dan 
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cukup bulan perrlu dirberrir virtamirn K perroral 1mg/harir, bayi r rersirko tirnggir dirberri r 

virtamirn K parernterral derngan dosirs 0,5-1 mg IrM dirpaha kirrir.  

g. Permberriran irmunirsasir  

Irmunirsasir herpatirtirs B berrmafaat untuk merncergah irnferksir herpatirtirs B 

terrhadap bayi r, terrutama jalur pernularan merlaluir irbu kerpada bayi r. Irmunirsasir irni r 

dirberrirkan 1 jam serterlah permberriran virtamirn K1, pada saat bayir baru berrumur 2 

jam. 

h. Permerrirksaan BBL  

Permerrirksaan BBL dapat dirlakukan 1 jam serterlah kontak kulirt ker kulirt. 

(JNPK-KR, 2017) 

4. Jadwal Kunjungan Bayi Baru Lahir 

Mernurut Kermernkers RIr (2020), waktu kunjungan pada bayir baru lahirr 

dirbagir mernjadir berberrapa kunjungan, serbagair berrirkut: 

a. Kunjungan neronatal perrtama (KN 1)  

KN 1 dirlakukan darir ernam hirngga 48 jam serterlah kerlahirran bayir, asuhan 

yang dirberrirkan adalah mernjaga kerhangatan tubuh bayir, mermberrirkan ASI r 

erksklusirf, perncergahan irnferksir, perrawatan mata, perrawatan talir pusat, irnjerksir 

virtamirn K1, dan irmunirsasir HB0.  

b. Kunjungan neronatal kerdua (KN 2)  

KN 2 dirlakukan darir tirga sampair tujuh harir serterlah bayi r lahirr. Asuhan 

yang dirberrirkan adalah mernjaga kerhangatan tubuh bayir, mermberrirkan ASI r 

erksklusirf, mermandirkan bayir, perrawatan talir pusat, dan irmunirsasir.  

c. Kunjungan neronatal lerngkap (KN 3)  

KN 3 dirlakukan pada saat usira bayir derlapan sampair 28 harir serterlah 

lahirr. Asuhan yang dirberrirkan kerpada bayir adalah mermerrirksa tanda bahaya dan 

gerjala sakirt, mernjaga kerhangatan tubuh bayi r, mermberrirkan ASIr erksklusirf, dan 

irmunirsasir. (Kermernkers RIr, 2020) 
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2.4 Nifas 

2.4.1 Konsep Dasar Nifas 

1. Pengertian Masa Nifas 

Masa nirfas atau post partum atau dirserbut juga masa puerrperrirum 

merrupakan waktu yang dirperrlukan untuk mermulirhkan kermbalir organ 

rerproduksirnya serperrtir saat serberlum hamirl atau dirserbut irnvolusir terrhirtung dari r 

serlersair perrsalirnan hirngga dalam jangka waktu kurang lerbirh 6 Mirnggu atau 42 

harir (Marirtalira, 2017) 

Masa nirfas (Post Partum) adalah masa dir mulair serterlah kerlahirran 

plasernta dan berrakhirr kertirka alat kandungan kermbalir sermula serperrtir serberlum 

hamirl, yang berrlangsung serlama 6 mirnggu atau 42 harir. Serlama masa 

permulirhan terrserbut berrlangsung, irbu akan merngalamir banyak perrubahan firsirk 

yang berrsirfat firsirologirs dan banyak mermberrirkan kertirdak nyamanan pada awal 

postpartum, yang tirdak mernutup kermungkirnan untuk mernjadir patologirs birla 

tirdak dirirkutir derngan perrawatan yang bairk (Yulirana & Hakirm, 2020) 

Darir perngerrtiran – perngerrtiran dir atas dapat dirsirmpulkan bahwa masa 

nirfas merrupakan waktu yang dirperrlukan untuk mermulirhkan kermbalir organ 

rerproduksir serterlah kerlahirran plasernta dan berrakhirr kertirka alat kandungan 

kermbalir serperrtir serberlum hamirl, yang berrlangsung serlama 6 mirnggu atau 42 harir 

2. Tahapan Masa Nifas 

Mernurut Wulandarir, (2020) Ada berberrapa tahapan yang dir alamir olerh 

wanirta serlama masa nirfas, yairtu serbagair berrirkut:  

a. Irmmerdirater puerrperrirum, yairtu waktu 0-24 jam serterlah merlahirrkan. irbu terlah di r 

perrbolerhkan berrdirrir atau jalan-jalan  

b. Erarly puerrperrirum, yai rtu waktu 1-7 harir permulirhan serterlah merlahirrkan. 

permulirhan mernyerluruh alat-alat rerproduksir berrlangsung serlama 6- mirnggu  

c. Laterr puerrperrirum, yairtu waktu 1-6 mirnggu serterlah merlahirrkan, irnirlah waktu 

yang dirperrlukan olerh irbu untuk pulirh dan serhat sermpurna. Waktu serhat birsa 

berrmirnggumirnggu, bulan dan tahun. (Wulandarir, 2021) 
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3. Perubahan Fisiologis Masa Nifas 

Masa nirfas merngalamir perrubahan firsirologirs. Serterlah kerluarnya 

plasernta, kadar sirrkulasir hormon HCG (human chorironirc gonadotropirn), 

human plaserntal lactogern, erstrogern dan progersterron mernurun. Human plaserntal 

lactogern akan mernghirlang darir perrerdaran darah irbu dalam 2 harir dan HCG 

dalam 2 mirngu serterlah merlahirrkan. Kadar erstrogern dan progersterron hampirr 

sama derngan kadar yang dirtermukan pada faser follirkulerr darir sirklus mernstruasi r 

berrturut-turut serkirtar 3 dan 7 harir. Pernarirkan polirperptirda dan hormon sterroird 

irnir merngubah fungsir serluruh sirsterm serhirngga erferk kerhamirlan berrbalirk dan 

wanirta diranggap serdang tirdak hamirl (Walyanir & Purwoastutir, 2019).  

Perrubahan-perrubahan firsirologirs yang terrjadir pada irbu masa nirfas 

mernurut Walyanir & Purwoastutir (2019) yairtu:  

a. Uterrus  

Uterrus merrupakan organ rerproduksir irnterrna yang berrongga dan berrotot, 

berrberntuk serperrtir buah alpukat yang serdirkirt gerperng dan berrukuran serbersar terlur 

ayam. Panjang uterrus serkirtar 7-8 cm, lerbar serkirtar 5-5,5 cm dan terbal serkirtar 2, 

5 cm. Lertak uterrus sercara firsirologirs adalah anterverrsiron flerksiro. Uterrus terrbagi r 

darir 3 bagiran yairtu fundus uterrir, korpus uterrir, dan serrvirks uterrir. Permerrirksaan 

uterrus merlirputir merncatat lokasir, ukuran dan konsirsternsir antara lairn: 

1) Pernerntuan lokasir uterrus dirlakukan derngan merncatat apakah fundus berrada 

diratas atau dirbawah umbirlirkus dan apakah fundus dirgarirs terngah abdome rn 

berrgerserr ker salah satu sirsir.  

2) Pernerntuan ukuran uterrus dirlakukan merlaluir palpasir dan merngukur TFU pada 

puncak fundus derngan jumlah lerbar jarir darir umbirlirkus atas atau bawah.  

3) Pernerntuan konsirsternsir uterrus ada 2 cirrir konsirsternsir uterrus yairtu uterrus kerrasa 

terraba serkerras batu dan uterrus lunak. (Walyanir, 2019) 

b. Serrvirks  

Serrvirks merrupakan bagiran dasar darir uterrus yang berntuknya 

mernyermpirt serhirngga dirserbut juga serbagair lerherr rahirm. Serrvirks 

mernghubungkan uterrus derngan saluran vagirna dan serbagair jalan kerluarnya 
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janirn dan uterrus mernuju saluran vagirna pada saat perrsalirnan. Sergerra serterlah 

perrsalirnan, berntuk serrvirks akan serperrtir corong.  

c. Vagirna  

Vagirna merrupakan saluran yang mernghubungkan rongga uterrus derngan 

tubuh bagiran luar. Dirndirng derpan dan berlakang vagirna berrderkatan satu sama 

lairn derngan ukuran panjang ± 6, 5 cm dan ± 9 cm. Serlama prosers perrsalirnan 

vagirna merngalamir pernerkanan serrta perrerganganan yang sangat bersar, terrutama 

pada saat merlahirrkan bayir. Berberrapa harir perrtama sersudah prosers terrserbut, 

vagirna tertap berrada dalam keradaan kerndur. Serterlah 3 mirnggu vagirna kermbali r 

kerpada keradaan tirdak hamirl dan rugaer dalam vagirna sercara berrangsur-angsur 

akan muncul kermbalir. Sersuair derngan fungsirnya serbagair bagiran lunak dan jalan 

lahirr dan merrupakan saluran yang mernghubungkan cavum uterrir derngan tubuh 

bagiran luar, vagirna juga berrfungsir serbagair saluran termpat dirkerluarkannya 

serkrert yang berrasal darir cavum uterrir serlama masa nirfas yang dirserbut lochera. 

Karakterrirstirk lochera dalam masa nirfas adalah serbagair berrirkut:  

1) Lochera rubra/ kruernta  

Tirmbul pada harir 1- 2 postpartum, terrdirrir darir darah sergar barcampur 

sirsa- sirsa serlaput kertuban, serl- serl, sirsa-sirsa verrnirks kaserosa, lanugo dan 

merkonerum.  

2) Lochera sanguirnolernta  

Tirmbul pada harir ker 3 sampair derngan harir ker 7 postpartum, karakterrirstirk 

lochera sanguirnolernta berrupa darah berrcampur lernderr 

3) Lochera serrosa  

Merrupakan cairran berrwarna agak kunirng, tirmbul serterlah 1 mirnggu 

postpartum.  

4) Lochera alba  

Tirmbul serterlah 2 mirnggu postpartum dan hanya merrupakan cairran puti rh 

normalnya lochera agak berrbau amirs, kercualir birla terrjadir irnferksir pada jalan lahirr, 

baunya akan berrubah mernjadir berrbau busuk (Walyanir, 2019)  

d. Vulva  
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Sama halnya derngan vagirna, vulva juga merngalamir pernerkananserrta 

perrergangan yang sangat bersar serlama prosers merlahirrkan bayir. Berberrapa hari r 

perrtama sersudah prosers merlahirrkan vulva tertap berrada dalam keradaan kerndur. 

Serterlah 3 mirnggu vulva akan kermbalir kerpada keradaan tirdak hamirl dan labira 

mernjadir lerbirh mernonjol.  

e. Payudara (mamaer)  

Serterlah perlahirran plasernta, konserntrasir erstrogern dan progersterron 

mernurun, prolactirn dirlerpaskan dan sirntersirs ASI r dirmulair. Airr susu dirsirmpan, 

harus dirkerluarkan derngan erferktirf derngan cara dirhirsap olerh bayir untuk 

perngadaan dan kerberrlangsungan laktasir. ASIr yang akan perrtama muncul pada 

awal nirfas adalah ASIr yang berrwarna kerkunirngan yang birasa dirkernal derngan 

serbutan kolostrum. Kolostrum terlah terrberntuk dirdalam tubuh irbu pada usira 

kerhamirlan ± 12 mirnggu. (Walyanir, 2019)  

f. Sirsterm Perncerrnaan  

Pada irbu yang merlahirrkan derngan cara operrasir (serctiron caersarera) 

birasanya mermbutuhkan waktu serkirtar 1-3 harir agar fungsir saluran cerrna dan 

nafsu makan dapat kermbalir normal. Irbu yang merlahirrkan sercara spontan 

birasanya lerbirh cerpat lapar karerna terlah merngerluarkan ernerrgir yang bergirtu 

banyak pada saat prosers merlahirrkan. Buang airr bersar birasanya merngalamir 

perrubahan pada 1-3 harir postpartum, hal irnir dirserbabkan terrjadirnya pernurunan 

tonus otot serlama prosers perrsalirnan (Sulirstyawatir, 2021) 

g. Sirsterm musculoskerlertal  

Ambulasir pada umumnya dirmulair 4-8 jam postpartum. Ambulasir dirnir 

sangat mermbantu untuk merncergah komplirkasir dan mermperrcerpat prosers 

irnvolusir. (Sulirstyawatir, 2021) 

4. Adaptasi Psikologis Masa Nifas 

Berrirkut irnir 3 tahap pernye rsuairan psirkologir irbu dalam masa post partum 

Mernurut Sutanto, (2019) 

a. Faser Talkirng Irn (Serterlah merlahirrkan sampair harir ker dua)  

Faser takirng irn adalah perriroder kerterrgantungan dirmana pada saat 

terrserbut, fokus perrhatiran irbu akan terrtuju pada bayi rnya serndirrir. Rubirn 
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mernertapkan perriroder serlama berberrapa harir irnir serbagair faser mernerrirma dirmana 

serorang irbu juga mermbutuhkan perrlirndungan serrta perrawatan yang birsa 

mernyerbabkan gangguan mood dalam psirkologir.,Adapun faser talkirng irn yang 

diralamir irbu serlama masa nirfas, yairtu : 

1) Perrasaan irbu berrfokus pada dirrirnya 

2) Irbu masirh pasirf dan terrgantung derngan orang lairn. 

3) Perrhatiran irbu terrtuju pada kerkhawatirran perrubahan tubuhnya.  

4) Irbu akan merngulangir perngalaman perngalaman waktu merlahirrkan.  

5) Mermerrlukan kerternangan dalam tirdur untuk merngermbalirkan keradaan tubuh ke r 

kondirsir normal. 

6) Nafsu makan irbu birasanya berrtambah serhirngga mermbutuhkan pernirngkatan 

nutrirsir.  

7) Kurangnya nafsu makan mernandakan prosers perngermbaliran kondirsir tubuh tirdak 

berrlangsung normal.  

b. Faser Takirng Hold (Harir ker-3 sampair 10)  

Serlama faser takirng hold, irbu mulair terrtarirk merrawat bayirnya. Pada faser 

irnir irbu juga dapat dirberrirkan perndirdirkan kerserhatan terntang perrawatan bayi r dan 

mermprakterkkan derngan perngawasan, serperrtir merndukung kerpala bayir, 

mernyusuir derngan bernar, atau mernyerndawakan bayir. Adapun faser talkirng hold 

yang diralamir irbu serlama masa nirfas, yairtu serbagair berrirkut : 

1) Irbu merrasa merrasa khawatirr akan kertirdakmampuan merrawat bayir, muncul 

perrasaan serdirh (baby bluers). 

2) Irbu mermperrhatirkan kermampuan mern jadir orang tua dan mernirngkatkan terng 

gung jawab akan bayirnya.  

3) Irbu mermfokuskan perrhatiran pada perngontrolan fungsir tubuh, BAK, BAB dan 

daya tahan tubuh.  

4) Irbu berrusaha untuk mernguasair kerterrampirlan merrawat bayir serperrti r 

mernggernndong, mernyusuir, mermandirkan, dan mernggantir popok.  

5) Irbu cernderrung terrbuka mernerrirma naserhat birdan dan krirtirkan prirbadir.  

6) Kermungkirnan irbu merngalamir derprersir postpartum karerna merrasa tirdak mampu 

mermbersarkan bayirnya. 
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7) Wanirta pada masa irnir sangat sernsirtirf akan kertirdak mampuannya, cerpat 

terrsirnggung, dan cernderrung mernganggap permberrir tahuan birdan serbagair 

terguran. Diranjur kan untuk berrhatir-hatir dalam berrko munirkasir derngan wanirta 

irnir dan perrlu mermberrir support.  

c. Faser Lerttirng Go (Harir ker-10sampair akhirr masa nirfas)  

Pada faser irnir irbu mernerrirma anak tanpa mermbandirngkan derngan harapan 

terrhadap anak pada saat mernantir kerlahirran. Irbu yang berrhasirl merlerwatir faser irnir 

akan mudah merlakukan perran barunya. Adapun faser lerttirng go yang irbu alami r 

serlama masa nirfas, yairtu serbagair berrirkut : 

1) Irbu merrasa perrcaya dirrir untuk merrawat dirrir dan bayirnya. Serterlah irbu pulang ke r 

rumah dan dirperngaruhir olerh dukungan serrta perrhatiran kerluarga.  

2) Irbu sudah merngambirl tanggung jawab dalam merrawat bayir dan mermahami r 

kerbutuhan bayir. (Sutanto, 2019) 

5. Kebutuhan Dasar Ibu Nifas 

Serorang irbu yang baru merlahirrkan mermirlirkir kerbutuhan khusus yang 

berrberda derngan irbu hamirl. Mernurut Suryanir ert al., (2023), kerbutuhan yang 

perrlu dirperrhatirkan olerh serorang birdan dalam mermberrirkan asuhan pada irbu 

nirfas merlirputir :  

a. Kerbutuhan nutrirsir dan cairran  

Merngkonsumsir tambahan 500 kalorir tirap harir, dan mirnum serdirkirtnya 3 

lirterr sertirap harir (anjurkan irbu untuk mirnum sertirap kalir mernyusuir).  

b. Kerbutuhan ambulasir  

Mobirlirsasir herndaknya dirlakukan sercara berrtahap. Dirmulair derngan 

gerrakan mirrirng ker kanan dan ker kirrir. Pernerlirtiran mernyerbutkan erarly ambulatiron 

(gerrakan sersergerra mungkirn) birsa merncergah alirran darah terrhambat. Hambatan 

alirran darah birsa mernye rbabkan terrjadirnya trombosirs verna dalam atau DVT 

(Dererp Verirn Thrombosirs) dan birsa mernye rbabkan irnferksir.Jangan merlakukan 

moblirsasir sercara berrlerbirhan karerna birsa mermberbanir jantung.  

c. Kerbutuhan erlirmirnasir  

Dirurersirs pascapartum, yang dirserbabkan olerh pernurunan kadar erstrogern, 

hirlangnya pernirngkatan terkanan verna pada tirngkat bawah, dan hirlangnya 
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pernirngkatan volumer darah akirbat kerhamirlan, merrupakan merkanirsmer tubuh 

untuk merngatasir kerlerbirhan cairran. Kerhirlangan cairran merlaluir kerrirngat dan 

pernirngkatan jumlah urirner mernyerbabkan pernurunan berrat badan serkirtar 2,5 kg 

serlama masa pasca partum.  

d. Kerbutuhan kerberrsirhan dirrir  

Perrawatan luka perrirnerum berrtujuan untuk merncergah irnferksir, 

mernirngkatkan rasa nyaman dan mermperrcerpat pernye rmbuhan. Perrawatan luka 

perrirnerum dapat dirlakukan derngan cara merncucir daerrah gernirtal derngan airr dan 

sabun sertirap kalir habirs BAK/BAB  

e. Kerbutuhan irstirrahat  

Irbu nirfas mermerrlukan irstirrahat yang cukup, irstirrahat tirdur yang 

dirbutuhkan irbu nirfas serkirtar 8 jam pada malam harir dan 1 jam pada sirang 

harir.Kurang irstirrahat Akan mermperngaruhir irbu dalam berberrapa hal: 

Merngurangir jumlah ASIr yang dir produksir, Mermperrlambat prosers irnvolusiro 

uterrus dan mernirngkatkan perrdarahan, dan Mernyerbabkan derprersir dan 

kertirdakmampuan untuk merrawat bayir dan dirrirnya serndirrir (Suryanir ert al., 2023) 

6. Tanda Bahaya Masa Nifas 

Masa nirfas adalah masa yang normal bagir perrermpuan yang baru saja 

merlahirrkan, namun adakalanya masa permulirhan terrserbut tirdak berrjalan 

sermerstirnya. Permulirhan masa nirfas yang tirdak normal irnir dapat mernirmbulkan 

kersakirtan bahkan kermatiran irbu nirfas. Perngertahuan irbu merngernair tanda bahaya 

pada irbu nirfas mernjadir perntirng, agar irbu dan kerluarga birsa sergerra berrtirndak 

apabirla merndapatir salah satu tanda bahaya pada irbu nirfas. (Alviranir ert al., 2018) 

Mernurut Putrir ert al., (2020), tanda bahaya nirfas merrupakan suatu 

keradaan gawat darurat serterlah prosers perrsalirnan yang mermbutuhkan 

pernanganan sercara khusus olerh ternaga kerserhatan. Karerna jirka tirdak dirlakukan 

tirndakan sergerra, akan merngakirbatkan kerrusakan jarirngan sirsterm tubuh bahkan 

dapat mernirmbulkan kermatiran. Adapun berberrapa tanda dan bahaya nirfas, yairtu 

serbagair berrirkut : 

a. Perrdarahan pasca perrsalirnan 

1) Perrdarah pasca perrsalirnan (Erarly Postpartum Haermorrager)  
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Perrdarahan lerbirh darir 500-600 ml dalam masa 24 jam serterlah anak lahirr, 

atau perrdarahan derngan volumer serberrapapun tertapir terrjadir perrubahan keradaan 

umum irbu dan tanda-tanda virtal sudah mernunjukan analirsa adanya perrdarahan. 

Pernyerbab utama perrdarahan pasca perrsalirnan prirmerr adalah atonira uterrir, 

rerternsiro plasernta, sirsa plasernta, dan roberkan jalan lahirr Terrbanyak dalam 2 jam 

perrtama.  

2) Perrdarahan pasca perrsalirnan serkunderr (Later Postpartum Haermorrager) 

 Perrdarahan derngan koserp perngerrtiran yang sama serperrtir perrdarahan 

postpartum prirmerr namun terrjadir serterlah 24 jam postpartum hirngga masa nirfas 

serlersair. Birasanya terrjadir pada harir ker 5-15 postpartum, pernye rbab utama 

perrdarahan pasca perrsalirnan serkunderr adalah roberkan jalan lahirr dan sirsa 

plasernta atau mermbraner. 

b. Irnferksir masa nirfas 

Irnferksir perradangan pada sermua alat gernirtalira pada masa nirfas olerh 

serbab apapun derngan kerterntuan mernirngkatnya suhu badan merlerbirhir 38°C 

tanpa mernghirtung harir perrtama dan berrturut-turut serlama 2 harir. Gerjala irnferksir 

masa nirfas yairtu tampak sakirt atau lermah, suhu mernirngkat lerbirh darir 38°C, 

terkanan darah mernirngkat atau mernunun lochera berrnanah. 

c. Keradaan abnormal payudara 

Keradaan abnormal yang mungkirn dapat terrjadir adalah berndungan ASIr, 

mastirtirs, dan absers mamaer. 

d. Dermam 

Pada masa nirfas mungkirn terrjadir pernirngkatan suhu badan atau kerluhan 

nyerrir. Dermam pada masa nirfas mernujukan adanya irnferksir, yang terrserrirng 

irnferksir kandungan dan saluran kermirh ASIr yang tirdak kerluar terrutama pada hari r 

ker-4, terrkadang mernyerbabkan dermam dirserrtair payudara mermberngkak dan 

nyerrir. Dermam ASIr irnir umumnya berrakhirr serterlah 24 jam. 

e. Kerhirlangan Nafsu Makan Dalam Waktu Yang Lama 

Kerlerlahan yang amat berrat serterlah perrsalirnan dapat mermperngaru nafsu 

makan, serhirngga irbu terrkadang tirdak irngirn makan sampair kerlerlahan irtu hirlang. 

Herndaknya serterlah berrsalirn berrirkan irbu mirnum airr hangat, nusu, kopir atau the r 
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yang berrgula untuk mernggantirkan ternaga yang hirlang. Berrirkanlah makanan 

yang sirfatnya rirngan, karerna alat perncerrnaan perrlu prosers guna mermulirhkan 

keradannya kermbalir pada masa postpartum. 

f. Rasa Sakirt Merrah, Lunak Dan Permberngkakan Dir Wajah Maupun Erkstrermirtas  

Serlama masa nirfas dapat terrberntuk thrombus sermerntara pada verna-verna 

dir perlvirs maupun tungkair yang merngalamir dirlatasir. Keradaan irnir sercara klirnirs 

dapat mernyerbabkan perradangan pada verna-verna perlvirs maupun tungkair yang 

dirserbut tromboferblirtira perlvirka (perda panggul) dan tromboferblirtirs fermoralirs 

(pada tungkair) permberngkakan irnir juga dapat terrjadir karerna keradaan oerderma 

yang merrupakan tanda klirnirs adanya prererklamsir atau erklamsir 

g. Dermam, Muntah, Dan Rasa Sakirt Waktu Berrkermirh 

Pada masa nirfas awal sernsirtirvirtas kandung kermnirh terrhadap tergangan 

airr kermirh dir dalam versirca serrirng mernurun akirbat trauma perrsalirnan sererrta 

analgersira erpirdural atau spirnal. Sernsasir perrergangan kandung kermirh juga 

mungkirn berrkurang akirbat rasa tirdak nyaman. (Mardirana, N 2023) 

2.4.2 Konsep Dasar Asuhan Nifas 

1. Pengertian Asuhan Masa Nifas 

Asuhan kerbirdanan pada masa nirfas merrupakan kerlanjutan darir asuhan 

kerbirdanan pada irbu hamirl dan berrsalirn. Asuhan irnir juga berrkairtan errat derngan 

asuhan pada bayir baru lahirr, serhirngga pada saat mermberrirkan asuhan, 

herndaknya serorang birdan mampu merlirhat kondirsir yang diralamir irbu serkalirgus 

bayi r yang dirmirlirkirnya. Asuhan kerbirdanan pada masa nirfas serbairknya tirdak saja 

dirfokuskan pada permerrirksaan firsirk untuk mernderterksir kerlairnan firsirk pada irbu, 

akan tertapir seryogyanya juga berrfokus pada psirkologirs yang irbu rasakan. 

Dirharapkan asuhan yang dirberrirkan dapat mernjangkau darir sergala asperk biro, 

psirko, sosiro dan kultural irbu (Kasmiratir, 2023) 

2. Tujuan Asuhan Masa Nifas 

Mernurut Ulya ert al., (2021), Tujuan masa nirfas mernurut buku asuhan 

kerbirdanan nirfas dan mernyusuir adalah:  

a. Mernjaga kerserhatan irbu dan bayirnya bairk firsirk maupun psirkologirs dirmana 

dalam asuhan pada masa irnir perranan kerluarga sangat perntirng, derngan 
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permberriran nutrirsir, dukungan psirkologir maka kerserhatan irbu dan bayir serlalu 

terrjaga.  

b. Merlaksanakan skrirnirng yang komprerhernsirf (mernyerluruh) dirmana birdan harus 

merlakukan manajermern asuhan kerbirdanan pada irbu masa nirfas sercara sirstermatirs 

yai rtu mulair perngkajiran, irnterrprertasir data dan analirsa masalah, perrerncanaan, 

pernatalaksanaan dan ervaluasir, serhirngga derngan asuhan kerbirdanan masa nirfas 

dan mernyusuir dapat mernderterksir sercara dirnir pernyulirt maupun komplirkasir yang 

terrjadir pada irbu dan bayi r. c. Merlakukan rujukan sercara aman dan terpat waktu 

birla terrjadir pernyulirt atau komplirkasir pada irbu dan bayi rnya ker fasirlirtas 

perlayanan rujukan.  

c. Mermberrirkan perndirdirkan kerserhatan terntang perrawatan kerserhatan nirfas dan 

mernyusuir, kerbutuhan nutrirsir, perrerncanaan perngaturan jarak kerlahirran, 

mernyusuir, permberriran irmunirsasir kerpada bayi rnya, perrawatan bayi r serhat serrta 

mermberrirkan perlayanan kerluarga berrerncana, sersuair derngan pirlirhan irbu 

(Nirngsirh, DA 2021) 

3. Jadwal Kunjungan Asuhan Masa Nifas 

Kunjungan masa nirfas dirlakukan palirng serdirkirt ermpat kalir kunjungan 

irnir berrtujuan untuk mernirlair status irbu dan bayi r baru lahirr juga merncergah, 

mernderterksir, serrta mernanganir masalah masalah yang terrjadir. Berrirkut 

merrupakan jadwal kunjungan masa nirfas mernurut Kermernkers, RIr (2020): 

a. Kunjungan nirfas perrtama/KF1 (6 jam – 2 harir postpartum)  

Pada kunjungan perrtama, asuhan yang perrlu dirlakukan adalah 

merlakukan perncergahan perrdarahan dan mermberrirkan konserlirng perncergahan 

akirbat atonira uterrir, mernderterksir dan perrawatan pernyerbab lairn perrdarahan serrta 

merlakukan rujukan jirka dirperrlukan, permberriran ASIr awal, mermberrirkan erdukasi r 

terntang cara merperrerrat 18 hubungan irbu dan bayir, mernjaga bayi r agar tertap 

serhat dan merncergah hirpoterrmir  

b. Kunjungan nirfas kerdua/KF2 (3 - 7 harir postpartum)  

Pada kunjungan kerdua, asuhan yang dirlakukan merlirputir mermastirkan 

irnvolusir uterrir tertap berrjalan normal, kontraksir uterrus bairk, TFU dir bawah 

umbirlircus, dan tirdak ada perrdarahan yang abnormal, mernirlair adanya irnferksi r 
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dan dermam, mermastirkan irbu dapat berrirstirrahat derngan bairk, merngonsumsir 

nutrirsir dan cairran yang cukup, dan dapat mernyusuir bayirnya derngan bairk, serrta 

mermberrirkan konserlirng terntang perrawatan bayi r baru lahirr  

c.  Kunjungan nirfas kertirga/KF3 (8 harir – 28 harir postpartum)  

Asuhan yang dirberrirkan pada kunjungan kertirga sama derngan asuhan 

yang dirberrirkan pada kunjungan kerdua  

d. Kunjungan nirfas kerermpat (29 harir – 42 harir postpartum)  

Pada kunjungan kerermpat, asuhan yang dirberrirkan adalah mermberrirkan 

konserlirng KB sercara dirnir dan mernanyakan hal-hal yang mernyulirtkan irbu 

serlama masa nirfas (Kermernkers, RIr 2020) 

 

2.5  Keluarga Berencana 

2.5.1 Konsep Dasar Keluarga Berencana 

1. Pengertian Keluarga Berencana 

Kerluarga Berrerncana adalah upaya merngatur kerlahirran anak, jarak dan 

usira irderal merlahirrkan, merngatur kerhamirlan, merlaluir promosir, perrlirndungan, 

dan bantuan sersuair derngan hak rerproduksir untuk merwujudkan kerluarga yang 

berrkualirtas (Asir, Merlanira 2023) 

Kerluarga berrerncana adalah suatu program yang berrtujuan untuk 

mermbantu pasangan dalam merngatur jumlah dan jarak kerlahirran anak sercara 

sadar dan berrtanggung jawab. Program irnir merlirbatkan pernggunaan mertode r 

kontraserpsir, pernyuluhan merngernair kerserhatan rerproduksir, dan dukungan untuk 

perrerncanaan kerluarga. Tujuannya adalah untuk mernirngkatkan kerserjahterraan 

kerluarga dan masyarakat sercara kerserluruhan. (Syakhranir, 2023) 

2. Tujuan Keluarga Berencana 

Tujuan darir kerluarga berrerncana adalah merncirptakan kerluarga kercirl 

sersuair derngan kerkuatan sosiral erkonomir kerluarga, merlaluir perngaturan kerlahirran 

anak untuk mermperrolerh suatu kerluarga bahagira dan serjahterra yang dapat 

mermernuhir kerbutuhan hirdupnya. (Asir, Merlanir 2023) Mernurut Sulirstyawati r 

(2019) Tujuan kerluarga berrerncana adalah merngatur kerlahirran, pernderwasaan 

usira perrkawirnan, pernirngkatan kertahanan dan kerserjahterraan kerluarga. 
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3. Jenis-jenis Akseptor Keluarga Berencana 

a. Akserptor aktirf, yairtu akserptor yang ada pada saat irnir mernggunakan cara atau 

alat kontraserpsir untuk mernjarangkan kerhamirlan atau merngakhirrir kersuburan. 

b. Akserptor aktirf kermbalir yairtu: pasangan usira subur yang terlah mernggunakan 

kotraserpsir serlama 3 bulan atau lerbirh yang tirdak dirserlirngir suatu kerhamirlan, dan 

kermbalir mernggunakan cara/alat kotraserpsir bairk derngan cara yang sama atau 

berrgantir cara serterlah berrherntir 3 bulan berrturut – turut bukan karerna hamirl. 

Akserptor KB baru yairtu: akserptor yang baru perrtama kalir mernggunkan alat 

kontraserpsir serterlah merlahirrkan atau abortus.  

c. Akserptor KB (Kerluarga Berrerncana) dirnir, yai rtu: para irbu yang mernerrirma salah 

satu cara kontraserpsir dalam watu 2 mirnggu serterlah merlahirrkan atau abortus. 

d. Akserptor langsung, yai rtu: para irstrir yang mermakair salah satu cara kotraserpsir 

dalam waktu 40 harir serterlah merlahirrkan atau abortus. 

e. Akserptor drop out, yairtu: akserptor yang merngherntirkan kontraserpsir lerbirh darir 3 

bulan. (Tarirgan, 2020) 

4. Metode Kontrasepsi Pasca Bersalin 

KB Pasca Perrsalirnan adalah pernggunaan suatu mertoder kontraserpsi r 

sersudah merlahirrkan sampair 42 harir merlahirrkan (Badan Kerperndudukan Dan 

Kerluarga Berrerncana Nasironal, 2019).  

Tujuan KB Pasca Perrsalirnan Tujuan kontraserpsir pasca perrsalirnan 

adalah (Pusdirklatnakers, 2019).  

a. Mernurunkan mirsserd opportunirty perlayanan KB (klirern sudah perrnah kontak 

derngan ternaga kerserhatan serjak ANC, berrsalirn, dan masa nirfas) serhirngga 

mernurunkan unmerert nererd KB dan mernirngkatkan CPR (contracerptirver 

prervalerncer rater).  

b. Mernurunkan salah satu ermpat terrlalu (terrlalu serrirng) untuk merngatur jarak 

kerhamirlan dan mernirngkatkan kerserhatan irbu dan anak 

Permirlirhan kontraserpsir KB Pasca perrsalirnan mernurut Perraturan Kerpala 

Badan Kerperndudukan Dan Kerluarga Berrerncana Nasironal Nomor 24 Tahun 

2018 terntang perlayanan kerluarga berrerncana pasca perrsalirnan dan pasca 

kerguguran dirsersuairkan derngan:  
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a. Irbu yang akan mernyusuir anaknya  

Irbu yang akan mernyusuir anaknya dapat merngunakan jernirs mertode r 

Tuberktomir, vaserktomir, AKDR, Irmplan, Suntirk 3 bulanan, Pirl Progersterron, 

Kondom dan MAL.  

b. Irbu yang tirdak mernyusuir anaknya  

Irbu yang tirdak mernyusuir anaknya dapat merngunakan jernirs mertode r 

Tuberktomir dan vaserktomir, AKDR, Irmplan, Suntirk 3 bulanan, Pirl progersterron, 

Kondom, MAL, Suntirkan KB 1 bulanan dan Pirl kombirnasir. (Badan 

Kerperndudukan Dan Kerluarga Berrerncana Nasironal, 2018) 

2.5.2 Konsep Dasar Asuhan Keluarga Berencana 

1. Pengertian Asuhan Keluarga Berencana 

Mernurut Kusuma, D (2022), asuhan kerluarga berrerncana (KB) adalah 

upaya yang dirlakukan untuk mermbantu kerluarga dalam merrerncanakan dan 

merngerndalirkan jumlah anak sersuair derngan kermampuan erkonomir serrta 

kerherndak pasangan. Program irnir berrtujuan untuk mernirngkatkan kerserjahterraan 

kerluarga dan masyarakat sercara kerserluruhan derngan mermberrirkan irnformasir, 

layanan, dan dukungan yang dirperrlukan dalam perngambirlan kerputusan terrkairt 

perrerncanaan kerluarga. Asuhan Kerluarga Berrerncana merlirbatkan erdukasi r 

merngernair mertoder kontraserpsir, kerserhatan rerproduksir, dan asperk-asperk lairn 

yang terrkairt derngan kerhirdupan kerluarga (Kasirram & Irdrirs, 2021). Tujuan 

utama darir program irnir adalah untuk merngurangir angka kerlahirran yang tirnggir, 

merncergah kerhamirlan yang tirdak dirirngirnkan, dan mernirngkatkan kualirtas hirdup 

kerluarga. Merlaluir pernderkatan irnir, dirharapkan masyarakat dapat mermirlirki r 

kontrol yang lerbirh bairk atas jumlah dan jarak usira anak, serhirngga dapat 

merncirptakan kerluarga yang bahagira, serhat, dan serjahterra. Asuhan Kerluarga 

Berrerncana merrupakan bagiran irntergral darir permbangunan berrkerlanjutan, karerna 

dapat mermbantu merngurangir terkanan pada sumberr daya alam, erkonomir, dan 

kerserjahterraan sosiral sercara kerserluruhan. (Kusuma, D 2022) 

2. Standar Asuhan Keluarga Berencana 

Mernurut standar asuhan pada kerluarga berrerncana terrdapat pada standar 

nirfas yairtu: standar 15 (perlayanan bagir irbu dan bayi r pada masa nirfas). Birdan 
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mermberrirkan perlayanan serlama masa nirfas merlaluir kunjungan rumah pada hari r 

kertirga, mirnggu kerdua dan mirnggu kerernam serterlah perrsalirnan, untuk mermbantu 

prosers permulirhan irbu dan bayir merlaluir pernanganan talir pusat derngan bernar, 

pernermuan dirnir, pernanganan dan rujukan komplirkasir yang mungkirn terrjadi r 

masa nirfas, serrta mermberrirkan pernjerlasan terntang kerserhatan sercara umum, 

kerberrsirhan perrorangan, makanan berrgirzir, perrawatan bayi r baru lahirr, permberriran 

ASIr, irmunirsasir dan KB (Serptirna dan Tira, 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


